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ABSTRAK

PENGARUH SOCIO-COGNITIVE TERHADAP WORK FAMILY
CONFLICT DAN PENGARUHNYA TERHADAP SEMANGAT KERJA:
STUDI PADA PT FREEPORT INDONESIA DI TEMBAGAPURA, PAPUA

Fanda Fauzia

tammycahyoi gmail com

Program Pasca Sarjana

Universitas Terbuka

Aspek socio-cognitive yaitu sikap, persepsi akan norma dan persepsi akan
adanya kendali merupakan prediktor dari sebuah keinginan untuk berperilaku
tertentu. Apabila ada ketidakselarasan pada aspek-aspek tersebut maka akan
menimbulkan ketidaknyamanan psikologis yang membuat seseorang lebih rentan
terhadap konflik. Konflik antar kehidupan pekerjaan dan keluarga (work-family
conflict) adalah konflik yang jamak ditemui pada diri seorang karyawan yang

telah berkeluarga. Keberadaan konflik ini dapat mempengaruhi semangat kerja
karyawan.

Pada tahap awal dilakukan penelitian eksploratori dengan teknik
wawancara individu untuk mengetahui signifikansi dari permasalahan
menurunnya semangat kerja yang diakibatkan oleh adanya konflik (work-family
conflict) dalam diri karyawan, dan mencari penyebab dan konflik tersebut yang
unik dan spesifik pada lokasi penelitian. Selanjutnya dilakukan diskusi kelompok
fokus untuk mencari operasionalisasi konsep penelitian agar didapatkan butir-
butir pertanyaan kuesioner dengan menggunakan bahasa sederhana agar dapat
dimengerti dengan mudah. Setelah selesai, dilakukan tes awal untuk mengu;ji
validitas dan reliabilitas butir pertanyaan terhadap 30 orang responden. Apabila
sudah diubah semua butir pertanyaan yang tidak valid dan tidak reliabel,
dilakukanlah pengambilan data terhadap 136 orang responden. Terhadap data
tersebut dilakukanlah analisa frekuensi, analisa faktor dan analisa regresi linier
berbarengan dengan uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan
hasil dari analisa regresi. Berdasarkan berbagai analisa dan pengujian yang telah
dilakukan, didapatlah kesimpulan bahwa aspek socio-cognitive tidak
mempengaruhi keberadaan konflik (work-family conflict) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,623 (>nilai kritis 0,05). Konflik (work-family conflict) dan sikap
terhadap merantau secara bersama-sama terbukti berpengaruh terhadap semangat
kerja dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<nilai kritis 0,05)

Kata Kunci: Socio-cognitive work-family conflict, konflik, semangat kerja.
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ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN SOCIO-COGNITIVE AND WORK-FAMILY
CONFLICT, AND ITS EFFECT ON EMPLOYEE MORALE: CASE
STUDY PT FREEPORT INDONESIA, TEMBAGAPURA, PAPUA

Farida Fauzia

tammycahyo@gmail.com

Graduate Studies Program

Indonesia Open University

Socio-cognitive that comprises of attitude, subjective norm and perceived
behaviour control is the predictor of an intention of a certain behaviour. A
dissonance might occur when an individual feels a contradiction between or of on
these elements of socio-cognitive. Dissonance usually followed by psychological
discomfort, that makes a person more vulnerable to conflict. Work-family conflict
is prevalent in employees with families. Work-family conflict occurs when a
person feels fulfilling his/her role at work will lessen his/ her role in the family
life. This can effect employee’s work morale.

This research combines qualitative and quantitative method, as qualitative
method applied during the exploratory stage and quantitative method for data
collection and analysis. At the exploratory stage, first conducted was in-depth
interview to learn the prevalence of work-family conflict in the research target
area, and to determined specific and unique cause to the research target area.
Followed was a focused-group discussion that aimed at collecting variabels’
indicators that at the later would be the pre-test questionnaire. Once pre-test on 30
respondents was conducted, the data gathered was analyzed, thus questions that
was unvalid and unreliable underwent substiution or change in wording and
comprised as main research’s final questionnaire. For the main research’s
questionnaire, 136 questionnaire underwent data collection and analysis. Data was
analyzed using frequency analysis, factor analysis and linear regression analysis
along with classic assumption tests. Hypothesis testing was conducted based on
results of regression analysis. Based on the analysis and testing that has been
done, we can conclude that socio-cognitive does not have any significance toward
the prevalence of work-family conflict (sig. 0,623>critical value 0,05) and work-

family conflict along with attitude toward “merantau’™ affect employee morale
(sig. 0,000<critical value 0,05)

Keywords: Socio-cognitive, work-family conflict, conflict, employee morale.
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BAB 1V

HASIL DAN ANALISA

IV.A. Uji Pendahuluan

Sebelum melakukan penelitian final yang akan menjadi tujuan dari
penulisan TAPM, dilakukan terlebih dahulu tes awal (pre-tesf) untuk menguji
konsistensi dan keakuratan dari instrumen penelitian, yaitu kuesioner yang akan
digunakan dalam pengumpulan data primer dari penelitian. Pengujian yang
dilakukan adalah merupakan pengujian validitas butir-butir pertanyaan dan
pengujian reliabilitas butir-butir tersebut. Pengujian reliabilitas hanya dilakukan
terhadap butir pertanyaan yang sudah dinyatakan valid. Berdasarkan hasil pretest
tersebut penulis melakukan beberapa perubahan terhadap pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan melalui kuesioner penelitian utama. Butir pertanyaan yang setelah
melalui uji validitas terbukti tidak valid diganti dengan pertanyaan lain yang

bersumber pada penelitian-penelitian sebelumnya.

IV.A.1. Analisa Hasil Tes Awal

Analisa yang dilakukan adalah menggunakan program (perangkat lunak)
IBM SPSS versi 22.0. Untuk memudahkan proses input data ke dalam program
tersebut, dilakukan pengkodean (coding) terhadap data responden dan juga
jawaban reponden. Untuk jawaban responden. dirubah menjadi angka dengan
acuan penggunaan skala Likert pada Tabel 3.3. Sedangkan untuk pengkodean data

responden dapat dilihat pada Tabel 4.1 sampai Tabel 4.10.
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Tabel 4.1. Pengkodean Jenis Kelamin.

Nilai

|

2

P

Jenis Kelamin 7
7 Pria |
]

Wanita

Tabel 4.2. Pengkodean Usia.

[
|

Nilai

Usia (Tahun)

1

20 -24

25-29

30 - 34

35-39

40 - 44

45 - 49 N

NN DN L N0

50 - 54

Tabel 4.3. Pengkodean Suku.

Nilai Suku
| Papua
2 Indonesia Timur
3 Indonesia Tengah
4 l Indonesia Barat

Tabel 4.4. Pengkodean Usia Pernikahan.

Nilai

Lama Menikah (Tahun)

I

0-4

5-9

10 - 14

15-19 ]

20 - 24

(LIt

25-29

Tabel 4.5. Pengkodean Pasangan.

Nilai Pasangan Bekerja
1 Ya
2 Tidak

~J
(9]



Tabel 4.6. Pengkodean Lama Merantau.

Lama Menikah (Tahun)

| Nilai
L

0-4

5-9 1

10 - 14

-
.
|

-

o NN R Eo )W AV, RN SNR RUPR Y o]

Tabel 4.7. Pengkodean Anak.

Nilai Memiliki Anak
1 Ya
2 Tidak

Tabel 4.8. Pengkodean Usia Anak Bungsu.

Usia Anak Bungsu

Nilai (Tahun)
| 0-4
2 5-9
3 10-14
4 15-19
S 20 - 24

Tabel 4.9. Pengkodean Roster Cutt.

Nilai Roster Cuti
1 6 bulan sekali
2 4 bulan sekali
3 6 minggu sekali

Tabel 4.10. Pengkodean Lokasi Keluarga.

Nilai Lokasi Keluarga
1 Tembagapura
2 Timika
3 Papua
4 Luar Papua

74

42885.pdf



42885.pdf

Berdasarkan pengkodean yang telah dilakukan, maka didapatkan data responden
seperti pada Lampiran 1 yang dapat dimasukkan ke dalam program SPSS
Sedangkan untuk jawaban tes awal yang diberikan responden dapat dilihat pada

Lampiran 2.
1V.A.l.a. Hasil Tes Validitas

Tes validitas dilakukan terhadap semua butir pertanyaan untuk mengetahui
kemampuannya dalam mengukur setiap variabel, baik endogen maupun eksogen,
yang sedang diteliti. Program SPSS menyediakan langkah sederhana untuk
menguji validitas butir dengan melakukan analisis faktor terhadap sekumpulan
butir pertanyaan yang berkaitan dengan satu variabel endogen atau eksogen.
Analisis faktor ini digunakan untuk mengetahui pola korelasi dari sekumpulan
butir pertanyaan yang digunakan untuk menguji suatu variabel tertentu (IBM
SPSS, hal. 95.) Pada analisis faktor dalam program SPSS dilakukan perhitungan
atau tes Kaiser-Meyer-Olkin (KMQ) dan Bartlett’s Test of Sphericity. Haslil dan
tes ini salah satunya adalah parameter KMO Measure of Sampling Adequacy
(MSA) yang menunjukkan besar atau kecilnya korelasi antara butir pertanyaan
atau variabel yang dipilih secara keseluruhan. Sedangkan untuk melihat korelasi
masing-masing variabel dapat dilakukan dengan mencari matriks korelasi anti-

image. Parameter MSA dapat dilihat pada nilai diagonal darn matriks tersebut.

Batas terendah dan nilai MSA adalah 0,5, jika didapatkan nilai MSA
dibawah 0,5 maka variabel atau butir pertanyaan tersebut dapat dikatakan sebagai
tidak valid atau tidak lulus tes validitas. Semakin tinggi nilai MSA in1 maka akan

semakin valid butir pertanyaan untuk mengukur variabel yang ditanyakan. Hasil
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dan tes validitas untuk setiap variabel eksogen dan endogen dapat dilihat dan
Tabel 4.11 sampai Tabel 4.18. Lampiran 3 menunjukkan hasil perhitungan dan
program SPSS.

Tabel 4.11. Hasil Tes Validitas Variabel Semangat Kerja Karyawan.

KMO MSA = 0,684
Sig. = 0,000
Butir Anti Image MSA Keterangan Faktor Loading
Vi 0,753 Valid 0,837
V2 0,690 Valid 0,927
3 0,728 Valid 0,915
V4 0,517 Valid 0,488
V5 0,430 Tidak Valid 0,211

Hasil tes validitas untuk kelima butir pertanyaan V1 sampai denganV5
menunjukkan bahwa butir pertanyaan yang valid untuk dijadikan butir pertanyaan
penelitian utama adalah butir pertanyaan V1, V2, V3 dan V4. Butir pertanyaan V5
yang mempunyai nilai MSA sebesar 0,430 (di bawah 0,5) berbunyi “Saya terpikir
untuk bekerja di tempat lain”. Butir pertanyaan ini adalah hasil dari diskusi
kelompok fokus yang melibatkan S (lima) karyawan atas konsep semangat kerja.
Untuk penelitian utama butir tersebut diganti dengan butir pertanyaan “Keluarga
menghargai apa yang menjadi pekerjaan saya”.

Tabel 4.12. Hasil Tes Validitas Variabel 7ime-based Work-to-FFamily Conflict.

KMO MSA = 0,725
Sig. = 0,000
Butir Anti Image MSA Keterangan Faktor Loading
Vo6 0,756 Valid 0,603
V7 0,658 Valid 0,623
V8 0,696 Valid 0,769
Vo9 0,804 Valid 0,636
V10 0,694 Valid 0,702
V1l 0,784 Valid 0,679
| VI2 0,728 Valid 0,616
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Hasil tes validitas terhadap butir pertanyaan V6 sampai dengan V12
menunjukkan bahwa semua butir tersebut bernilair MSA di atas 0.5 sehingga
akurat untuk dijadikan pertanyaan kuesioner untuk penelitian utama. Dengan
demikian susunan dan wording pertanyaan tidak diubah.

Tabel 4.13. Hasil Tes Validitas Vanabel Strain-based Work-to-Iamily Conflict.

KMO MSA = 0,527

Sig. = 0,000
Butir Anti Image MSA Keterangan Faktor Loading
Vi3 0,545 Valid 0,088
Vi4 0,515 Valid 0,628
V15 0,439 Tidak Valid 0,608
V16 0,705 Valid 0,755
V17 0,632 Valid 0,657
V18 0,553 Valid 0,631
V19 0,447 Tidak Valid -0,172
V20 0,304 Tidak Valid 0,018

Hasil tes validitas terhadap butir pertanyaan V13, V14, V16, V17 dan V18
menunjukkan bahwa kesemua butir tersebut memiliki nilai MSA di atas 0,5
sehinggan akurat untuk dijadikan butir pertanyaan kuesioner untuk penelitian
utama. Butir pertanyaan VIS5 yang berbunyi “Karena memikirkan beban di
pekerjaan, saya jadi sering tersinggung ketika berada di tengah keluarga”
(DeBruin et. al.,) diganti dengan “Karena merantau dan tidak setiap har bertemu,
hubungan saya dengan pasangan banyak diwamai salah paham” (hasil diskusi
kelompok fokus) Butir pertanyaan V19 yang pada tes awal berbunyi “Saya
paham betul dengan target yang ditetapkan atas pekerjaan saya” (Greenhaus)
diganti dengan “Keluarga ikut stres akibat tanggung jawab pekerjaan saya”. Butir
pertanyaan V20 yang berbunyi “Karena memikirkan beban pekerjaan di jobsite,

saya jadi sering terserang penyakit seperti sakit kepala, dada sesak dan lain-lain”
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(Greenhaus) diganti menjadi “Saya yakin bahwa keluarga memahami kondisy/

pekerjaan saya” (Sariati dam Martin, 2003).

Tabel 4.14. Hasil Tes Validitas Variabel Time-based I-amily-to-Work Conflict.

‘ ' KMO MSA = 0,549

Sig. = 0,000
Butir Anti Image MSA Keterangan Faktor Loading
V2l 0,581 Valid 0,737
V22 0,664 Valid 0,753
V23 0,634 Valid 0,711
V24 0,481 Tidak Valid 0,373
L V2s | 0,487 Tidak Valid 0,370

Hasil tes validitas tes awal pada butir pertanyaan V21 sampai V25 untuk
indikator konsep time-based family-to-work conflict menunjukkan bahwa butir
pertanyaan yang dapat diteruskan menjadi butir pertanyaan penelitian utama tanpa
diubah adalah butir V21, V22 dan V23 Sementara untuk butir pertanyaan V24
yang memperoleh nilai MSA di bawah 0,5 maka yang sebelumnya berbunyi
“Penyelesaian masalah keluarga membutuhkan waktu” (hasil diskusi kelompok
fokus) maka selanjutnya mengalami perubahan menjadi butir pertanyaan yang
berbunyi “Saya sering memakai waktu bekerja untuk melakukan transfer di bank
atas permintaan keluarga” (hasil diskusi kelompok fokus). Untuk butir pertanyaan
V25 mengalami perubahan dari kalimat ‘“Mendekatkan dinn pada anak
membutuhkan banyak waktu bersama” (hasil diskusi kelompok fokus) menjadi
“Rekan kerja / atasan tidak suka apabila saya mengambil waktu bekerja untuk

urusan rumah tangga / keluarga” (Jones dan McKenna, 2002).
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Tabel 4.15. Hasil Tes Validitas Vanabel Strain-based Iramily-to-Work Conflict,

KMO MSA = 0,563

Sig. = 0,001 7
Butir | Anti Image MSA Keterangan Faktor Loading
| V26 0,819 Valid 0,603 )
V27 0,307 B Tidak Valid 0,230 |
V28 0,581 Valid 0,863
V29 0,615 Valid 0,808
V30 0,519 Valid 0,519
V31 0,497 Tidak Valid 0,524

Hasil tes validitas tes awal pada butir pertanyaan indikator konsep strain-
based family-to-work conflict menunjukkan bahwa butir pertanyaan V26, V28,
V29 dan V30 bernilai cukup untuk dikategorikan valid yaitu mempunyai nilai
MSA di atas 0,5. Untuk butir pertanyaan V27 yang pada tes awal berbunyi “Saya
mengajukan permohonan perubahan jadwal cuti mendadak ketika ada urusan
keluarga” (hasil diskusi kelompok fokus) karena terbukti tidak mendapatkan nilai
MSA yang cukup maka untuk penelitian utama butir ini diganti bunyinya menjadi
“Seringkali target kerja tidak tercapai akibat saya mengurusi keluarga” (hasil

diskusi kelompok fokus).

Tabel 4.16. Hasil Tes Validitas Variabel Sikap Terhadap Merantau.

KMO MSA = 0,561 |
Sig. = 0,000
Butir Anti Image MSA Keterangan Faktor Loading
V32 0,541 Valid 0,747
V33 0,621 Valid 0,800
V34 0,369 Tidak Valid 0,158
V35 0,485 Tidak Valid 0,608
V36 0,613 Valid 0,825

Hasil tes validitas awal atas butir pertanyaan indikator konsep sikap
terhadap merantau menunjukkan bahwa butir pertanyaan V32, V33 dan V36
akurat sebagai indikator konsep dan lalu dijadikan butir pertanyaan kuesioner

penelitian utama. Sementara butir pertanyaan V34 dan V35 yang memperoleh
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nilat MSA di bawah 0.5 mengalami penggantian bunyi dan “Rata-rata, kenalan
dan saudara yang merantau mempunyai keadaan ekonomi yang lebih baik
dibanding yang tidak merantau™ (hasil diskusi kelompok fokus) untuk V34
mengalami penggantian wording menjadi “Dengan merantau, sava merasa
keadaan ekonomi saya lebih baik dibanding dengan kawan yang tidak merantau”.
Untuk butir V35 yang pada tes awal berbunyi "Adanya anggota keluarga yang
sakit dan membutuhkan biaya besar membuat saya termotivasi untuk terus bekerja
di jobsite” (hasil diskusi kelompok fokus) mengalami penggantian wording
menjadi “Dengan terus bekerja di jobsite, saya yakin bisa membantu apabila ada
keluarga yang sakit dan membutuhkan biaya”.

Tabel 4.17. Hasil Tes Validitas Variabel Norma.

KMO MSA = 0,506
Sig. = 0,183
Butir Anti Image MSA Keterangan Faktor Loading
V37 0,480 Tidak Valid -0,658
V38 0,453 Tidak Valid 0,486
V39 0,521 Valid 0,760
V40 0,586 Valid 0,595

Untuk butir pertanyaan indikator konsep norma subjektif seputar
keputusan untuk merantau, hasil tes validitas menunjukkan bahwa butir yang
akurat dan dapat dijadikan butir pertanyaan kuesioner penelitian utama adalah
butir V39 dan V40. Untuk butir V37 yang semula berbunyi “Ada dan keluarga
saya yang juga bekerja merantau” (hasil diskusi kelompok fokus) mengalami
penggantian wording menjadi “Keluarga saya banyak yang bekerja merantau”.
Untuk butir V38 yang semula berbunyi “Tetangga di kampung halaman juga ada

yang merantau” (hasil diskusi kelompok fokus) untuk penelitian utama
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mengalami perubahan wording “Teman saya di kampung halaman banyak yang

bekerja merantau”.

Tabel 4.18. Hasil Tes Validitas Variabel Kendali.

o ' KMO MSA = 0,566

| Slg. = 0,063 -~ ;
i Butir Anti Image MSA Keterangan Faktor Loading |
V41 0,636 Valid -0,655
V42 0,592 Valid 0,670
V43 0,546 Valid 0,829
Va4 0,563 Valid 0,352
V45 0,502 Valid -0,454

Meskipun butir V41 mempunyai nilai Anti Image MSA adalah 0,636 tapi
setelah dilakukan ektraksi komponen mengunakan metode Principal Component
Analysts (PCA) menjadi satu (1) buah komponen, menghasilkan nilai -0,655 dan
V45 menghasilkan nilai -0,454, sehingga sebelum dilakukan analisa reliabilitas
maka terlebih dahulu harus dilakukan pembalikan atau reversi pengolahan dan
data-data pada butir V41 dan V45 tersebut. Pembalikan pengolahan data
dilakukan dengan menginput nilai terbalik untuk setiap respon: nilai 6 untuk
“sangat setuju” diinput sebagai nilai 1, nilai S untuk “Setuju” diinput sebagai nilai
2, nilai 4 untuk respon “Agak Tidak Setuju” diinput sebagai nilai 3, nilai 3 untuk
respon “Agak Tidak Setuju” diinput sebagai nilai 4, nilai 2 untuk respon “Tidak
Setuju” diinput sebagai nilai 5 dan nilai 1 untuk respon “Sangat Tidak Setuju”
diinput sebagai nilai 6. Reversi ini dilakukan untuk menghindari hasil nilai Alpha

Cronbach yang minus atau negatif.
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1V.A.2. Hasil Tes Reliabilitas

Sebuah butir pertanyaan dapat dikatakan “handal™ (reliable) apabila secara
terus menerus menghasilkan nilat yang konsisten dalam mengukur sebuah konsep
(Cooper dan Schidler, 2014) Tes atau uji reliabihtas hanya dilakukan terhadap
butir-butir pertanyaan yang terbukti valid. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 22.0. Instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengukur suatu variabel dapat dinyatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach lebih
besar dari 0,6. Lampiran 4 menunjukkan hasil perhitungan dari program SPSS,
yang dapat dirangkum pada Tabel 4.19. Jika didapatkan butir pertanyaan yang
tidak reliabel maka kemungkinan disebabkan oleh penggunaan susunan kata
(wording) yang tidak dimengerti oleh responden. Koefisien Cronbach’s Alpha
yang diperoleh variabel dalam peenlitian ini berkisar antara 0,246 sampai 0,804,
Dua variabel yang memiliki nilai reliabilitas rendah di bawah standar kehandalan
0,6 adalah variabel norma subjektif seputar keputusan merantau dan kendali yang
dinilai mempermudah atau mempersulit merantau, yaitu sebesar 0,246 dan 0,558.

Tabel 4.19. Hasil Tes Reliabilitas

Konstruk Alpha Cronbach Keterangan
Semangat Kerja Karyawan 0,804 Reliabel
Time-based Work-to-I'amily Reliabel
g 0,780
Conflict
Strain-based Work-to-Family Reliabel
. 0,698
Conflict _‘
Time-based Family-to-Work e Reliabel
B 0,675
Conflict
51ram—basecj }*at?-zzly—l()-W()l‘k 0.677 Reliabel
Conflict
Sikap Terhadap Merantau 0,752 Reliabel
Norma 0,246 Tidak Reliabel
Kendali 0,558 Tidak Reliabel
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1V.B. Analisa Hasil Penelitian Utama

Penelitian utama lalu dilakukan dengan melakukan survey terhadap 200
karyawan PT. Freeport Indonesia yang berada di area kerja Tembagapura,
Papua yang sudah menikah. Penyebaran kustoner ini dilakukan dengan
metode convinierice sampling dengan mendatangi tempat kerja responden.
dengan penulis hadir saat responden mengisi kuesioner agar dapat melakukan
pengecekan apakah ada butir pertanyaan yang terlewat untuk diisi. Kuesioner
yang kembali dengan keadaan baik dan lengkap terisi adalah sebanyak 140
kuesioner, dengan 4 kuesioner tidak dimasukkan ke dalam data penelitian
dikarenakan responden yang mengisi masih berstatus lajang (belum menikah),
sehingga data primer yang layak digunakan dalam penelitian utama adalah
sebanyak 136 data. Atribut yang digunakan adalah jenis kelamin, usia, suku,
lama menikah, pasangan bekerja, lama merantau, memiliki anak, usia anak

termuda, jadwal (rooster) cuti dan lokasi keluarga inti.

1V.B.1. Demografi Responden

Data lengkap responden penelitian dapat dilihat pada Lampiran 6 dan

dapat dirangkum menjadi seperti yang terlihat pada Tabel 4.20 di bawah.



Tabel 4.20. Hasil Analisis Frekuensi Demograti Responden.
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rNo Karakteristik [ Kategori Frekuensi Persentase
Demografi _ (orang)

1| Jenis Kelamin 1 1 Laki-laki 130 96%
1.2 Perempuan 6 | 4%

2 | Usia 2.1 20-24 tahun 22 ‘»*,, 2%
2.2 25-29 tahun 11 8%

2.3 30-34 tahun 38 28%

2.4 35-39 tahun 37 27%

2.5 40-44 tahun 18 13%

2.6 45-49 tahun 25 18%

2.7 50-54 tahun 5 4%

3 | Suku 3.1 Papua 12 9%
3.2 Indonesia Timur 23 17%

3.3 Indonesia Tengah 39 29%

3.4 Indonesia Barat 62 45%

4 | Lama Menikah 4.1 0-4 tahun 40 29%
42 5-9 tahun 35 26%

4.3 10-14 tahun 31 23%

4.4 15-19 tahun 21 16%

4.5 20-24 tahun 6 4%

4.6 25-29 tahun 3 2%

5 | Pasangan Bekerja 5.1 Pasangan Bekerja 39 29%
5.2 Pasangan Tidak Bekerja 97 1%

6 | Lama Merantau 6.1 04 tahun 19 14%
6.2 5-9 tahun 25 18%

6.3 10-14 tahun 37 27%

6.4 15-19 tahun 26 19%

6.5 20-24 tahun 16 12%

6.6 25-29 tahun 10 7%

6.7 30-34 tahun 2 2%

6.8 35-39 tahun 1 1%

7 | Memiliki Anak 7.1 Memiliki Anak 120 88%
7.2 Tidak Memiliki Anak 16 12%

8 | Usia Anak Bungsu 8.1 0-4 tahun 84 62%
82 5-9 tahun 26 19%

8.3 10-14 tahun 22 16%

8.4 15-19 tahun 2 2%

8.5 20-24 2 1%

9 | Jadwal Cuti 9.1 6 bulan sekali 78 57%
9.2 4 bulan sekali 41 30%

9.3 6 minggu sekali 17 13%
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i 10 | Lokasi Keluarga [0.1 Tembagapura 20 k_wm‘ 15% |
l 10.2 Timika 29 21%

10.3 Papua 6 4%
1 10.4 Non Papua 81 60%

Berdasarkan jenis kelaminnya. responden pada penelitian ini terdiri dari

96% laki-laki dan 4% perempuan.

Jenis Kelamin

6
4%
¥ Pria
B Wanita
130
96%

Gambar 4.1. Pembagian responden berdasarkan jenis kelamin.

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berusia antara 30 sampai 34
tahun dengan persentase sebesar 28%, kemudian diitkuti oleh responden dengan
usia 35 sampai 39 tahun dengan persentase sebesar 27%. Kemudian diikuti oleh
responden dengan rentang usia antara 45 sampat dengan 49 tahun dengan
persentase sebesar 18% , lalu responden dengan usia 40 sampai 44 tahun dengan
persentase sebesar 13%. Kemudian diikuti oleh responden dengan usia 25 sampai
29 tahun sebanyak 8%, diikuti dengan responden rentang usta 50 sampai 54 tahun

sebanyak 4% dan yang terakhir adalah rentang usia 20 sampai 24 tahun dengan

persentase sebesar 2%.
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Usia

] -
5 2 14 20-24

25 4% 2% 8%

m)5.29
18%

%30-34

% ®35-39
18

13% “40-44

37 j
27% '
#50-54 |

: i

#45-49

Gambar 4.2. Pembagtan responden berdasarkan usta.

Berdasarkan suku, responden terbanyak yang berpartisipasi dalam
penelitian utama berasal dani daerah di Indonesia Barat sebesar 45% dan
keseluruhan jumlah responden, diikuti oleh responden yang berasal dari Indonesia
Tengah sebanyak 29%, dari Indonesia Timur sebesar 17% dan dari Papua

sebanyak 9% dari keseluruhan responden.

1 i
| |

Suku

12 ¥ Papua

H [ndonesia
Timur

= Indonesia
Tengah

29% B Indonesia Barat

Gambar 4.3. Pembagian responden berdasarkan latar belakang suku.

Berdasarkan lama pernikahan, sebagian besar responden sebanyak 29%
telah menikah selama O sampai 4 tahun, disusul oleh responden dengan usia

pernikahan antara 5 sampai 9 tahun sebanyak 26%, lalu responden dengan usia
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pernikahan 10 sampai 14 tahun sebanyak 23% dari keseluruhan jumlah responden.
Kemudia diikuti oleh responden dengan usia pernikahan 15 sampai 19 tahun
dengan persentase sebesar 16%, lalu responden dengan usia pernikahan 20 sampai
24 tahun sebesar 4%, dan yang terakhir adalah responden dengan usia pernikahan

25 sampai 29 tahun dengan persentase sebesar 2% dari keseluruhan jumlah

responden.

Lama Pernikahan

3

: 6

: 21 2%

| 160 4% — 2‘;2/ ™04

; _\ i 0

| m5.9

©10-14

m15-19

%20-24
#25-29

Gambar 4.4. Pembagian responden berdasarkan lama pernikahan.

Sebagian besar responden yaitu 71% memiliki pasangan yang tidak

bekerja dan 29% lainnya memiliki pasangan yang bekerja.

Pasangan Bekerja 39

/_ 29%
WYa
R Tidak
z
97
71%

Gambar 4.5. Pembagian responden berdasarkan pasangan apakah bekerja atau
tidak.
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Sebanyak 27% responden telah merantau selama 10 sampai 14 tahun,
disusul dengan 19% merantau selama 15 sampai 19 tahun, 18% merantau selama
5 sampar 9 tahun. 14% responden merantau selama O sampai 4 tahun, 12%
merantau selama 20 sampai 24 tahun, 7% merantau selama 25 sampai 29 tahun.
2% merantau selama 30 sampai 34 tahun dan terakhir sebanyak 1% telah

merantau selama 35 sampai 39 tahun.

» 1 LamaMerantau “0-4

10 5o, 1% 9 m59
7%.&& 1% w104
16— ' - ®15-19
12% 189 %2024
®25-29
26 #30-34
35-39

19%

Gambar 4.6. Pembagian responden berdasarkan lama merantau.

Sebagian besar responden dengan persentase sebesar 88% telah memiliki

anak, dan 12% responden belum memiliki anak.

16 Memiliki Anak
12%3

#Ya

# Tidak
120
‘ 88%

Gambar 4.7. Pembagian responden berdasarkan memiliki anak atau tidak.

Sebagian besar responden sebanyak 62% dari keseluruhan jumlah
responden memiliki anak bungsu (termuda) usia O sampat 4 tahun. Disusul oleh

19% responden yang memiliki anak bungsu dengan usia 5 sampal 9 tahun,
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kemudian 16% responden dengan anak bungsu usia 10-14. Lalu 2% responden
memiliki ank bungsu berusia 15 sampai 19 tahun dan 1% responen memiliki anak

bungsu berusia 20-24 tahun.

0.4
w59
«10-14
®15-19
w20-24

i i

Gambar 4.8. Pembagian responden berdasarkan usia anak bungsu.

Berdasarkan jadwal (rooster) cuti sebagian besar responden sebanyak 57%
menjalani jadwal cuti 6 bulan sekali, 30% responden menjalani jadwal cuti setiap
4 bulan sekali dan 13% dan keseluruhan responden berjadwal cuti setiap 6

minggu sekali.

17 Jadwal Cuti
13%

& 6 bulan sekali

& 4 bulan sekali

# 6 minggu
sekali

Gambar 4.9. Pembagian responden berdasarkan jadwal cuti.

Berdasarkan lokasi keluarga inti (istri/ suami dan anak) 60% dan
responden memiliki keluarga inti yang tinggal di luar Papua, lalu sebanyak 21%

repsonden memiliki keluarga inti yang tinggal di Timika. Sebanyak 20% memiliki
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bagian dan keluarga besar yang tinggal di daerah target penelitian yaitu
Tembagapura namun keluarga inti tinggal di luar Papua, dan 4% dan responden
memiliki keluarga inti yang bertempat tinggal di Papua tapi di luar area kerja PT.

Freeport Indonesia.

Lokasi Keluarga

20
15% & Tembagapura

B Timika

= Papua

B Non Papua

4%

Gambar 4.10. Pembagian responden berdasarkan lokasi tempat tinggal keluarga.

1V.B.2. Frekuensi Jawaban Responden

Setiap butir pertanyaan kuesioner mendapatkan frekuensi jawaban yang
beragam persentasenya. Dan persentase im dapat dilihat kecenderungan
responden terhadap butir pertanyaan yang diajukan.

Tabel 4.21. Nilai Mean dan Indeks Vanabel Semangat.

Butir Mean | Indeks
V1 5,18
V2 5,28
V3 5,25
V4 5,24
V5 5,42
Variabel Semangat 5,27 | 85,44%

Untuk variabel semangat kerja, didapatkan nilai rata-rata (mean) jawaban

responden sebesar 5,27 yang menyatakan bahwa jawaban responden antara
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“Setuju” dan “Sangat Setuju”. Mean tersebut jika dihitung indeksnya maka akan
menghasilkan nilai 85,44% yang merupakan nilai tinggi di atas nilai kritis 70%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa karyawan PT. Freeport di
Tembagapura merasa mempunyai semangat kerja yang tinggi. Hal ini dapat
diterima karena adanya faktor merantau, yang mana pada tahap eksplorasi
penelitian terungkap bahwa peserta menyatakan keputusan mereka untuk
merantau menandakan adanya semangat yang tinggi untuk meningkatkan taraf
hidup. Semangat untuk memperbaiki hidup ini lalu termanifestasi menjadi apa
yang dipandang oleh para peserta tahap eksplorasi sebagai semangat kerja.

Tabel 4.22. Nilai Mean dan Indeks Dimensi Time-based Work-to-Family Conflict.

Butir Mean Indeks
V6 4,30
V7 4,55
V8 4,89
V9 4,74
V10 4,31
V11 3,71
V12 3,85
Variabel TB WFC 4,34 | 66,72% |

Untuk dimensi time-based work-family conflict didapatkan nilai mean 4,34
dan indeks sebesar 66,72%. Berdasarkan hasil index yang mendekati nilai kritis
70% tersebut dapat dilihat bahwa karyawan PT Freeport di Tembagapura
merasakan adanya work-to-family conflict dalam din mereka. Berdasarkan
dimensi konflik berdasar waktu, mereka merasa waktu yang dihabiskan untuk
bekerja merantau mengurangi waktu yang idealnya dihabiskan untuk bersama
keluarga di kampung halaman. Pada orangtua (dalam penelitian ini berjumlah
88% dan keseluruhan responden) berkurangnya waktu bersama anak karena harus

merantau dapat mengakibatkan pola asuh yang kurang membangun pada
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perkembangan emosional anak (Rizqi 2013), dan dalam tahap eksplorasi
terungkap bahwa salah satu peserta diskusi kelompok fokus mengalami sendiri hal
ni, di mana ia merasa kurang berhasil dalam membesarkan anaknya sesuai
dengan keinginannya karena kurangnya waktu dalam mendidik anak secara
langsung (first-hand).

Tabel 4.23. Nilai Mean dan Indeks Dimensi Strain-based Work-to-Family

Conflict.
Butir Mean Indeks
V13 3,76
V14 3,94
V15 3,36
V16 4,39
V17 4,60
V18 3,16
V19 2,74
V20 4,84
Variabel SB WFC 3,85 57%

Untuk dimensi strain-based work-to-family conflict nilai mean yang
didapatkan adalah sebesar 3,85 dengan indeks sebesar 57%. Angka ini relatif
masih belum mendekati nilai kritis 70% sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
konflik yang berasal dari work-to-family conflict pada dimensi strain-based
conflict kurang dirasakan oleh responden penelitian. Hal ini senada dengan
penelitian sebelumnya oleh Sariati dan Martin (2003) yang menemukan bahwa
pada perantau di Singapura, didapatkan kesediaan untuk menukar pekerjaannya
dengan pekerjaan yang lain yang berimbalan lebith rendah asalkan dapat
berkumpul dengan keluarga, meskipun di saat yang sama mereka tidak merasakan
adanya konflik yang muncul di keluarga yang berasal dar rasa tidak mampu

untuk memenuhi tuntutan dari pekerjaan (strain-based conflict)
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Tabel 4.24. Nilai Mean dan Indeks Dimensi Time-based I'amily-to-Work Conflict

Butir Mean | Indeks
Va1 3,13
V22 3,24
V23 » 2,90
vaa ' 3,11
V25 3,57
| Variabel TB FWC 3,19 | 43,76%

Untuk dimensi time-based family-to-work conflict nilai mean yang
didapatkan adalah sebesar 3,19 dan indeks sebesar 43,76%. Nilai yang berada di
kuadran tengah ini menyatakan bahwa karyawan PT. Freeport Indonesia di
Tembagapura tidak terlalu merasakan adanya family-to-work conflict dalam
dimensi konflik berdasarkan waktu. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa
para responden penelitian tidak membiarkan penyelesaian masalah keluarga
menyita waktu dalam bekerja. Hal senada juga terungkap pada penelitian Sariati
dan Martin (2003) yang diadakan pada para pekerja perantau di Singapura, yaitu
para pekerja tersebut tidak membiarkan kehidupan berkeluarga mengganggu

alokasi waktu dalam kehidupan bekerja.

Hasil perhitungan ini bagaimana pun bertentangan dengan pengamatan
sebelumnya di lokasi penelitian di mana sering terdengar adanya karyawan yang
mengambil cuti mendadak atau absen dikarenakan “alasan keluarga”; dua hal
yang memicu ketertarikan penulis untuk mengadakan penelitian atas vanabel
work-family conflict. Dari sisi kelemahan penelitian, pertentangan ini dapat saja
muncul akibat dan wording pertanyaan yang normatif atau secara tidak disengaja

cenderung mengarahkan kepada respon negatif atau respon dengan nilai rendah.
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Tabel 4.25. Nilai Mean dan Indeks Dimensi Strain-based Family-to-Work

Conflict

Butir Mean | Indeks
V26 2,65
V27 2,38
'v2g 2,26
V29 2,65
V30 5,02
V31 4,23

Variabel SB FWC 3,20 44%

42885.pdf

Untuk dimensi strain-based family-to-work conflict nilai mean dan

indeks yang didapatkan juga tergolong rendah, yaitu sebesar 3,20 dan 44%. Kedua

nilai ini hampir minp dengan nilai yang didapatkan untuk family-to-work conflict

dalam dimensi konflik berdasarkan waktu. Hasil perhitungan ini menunjukkan

bahwa responden penelitian tidak merasa pencapaiannya dalam bekerja terganggu

oleh pemenuhan tanggung jawabnya di kehidupan berkeluarganya. Hal inm1 dapat

dimengerti ketika sebagian besar responden penelitian adalah laki-laki dengan

pasangan yang tidak bekerja, sehingga mereka merasa ada sang istri yang bisa

secara hampir penuh mengemban tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan

rumah tangga beserta seluruh aspeknya di kampung halaman, sehingga sebagai

suami para responden merasa mampu untuk tetap fokus pada pekerjaannya.

Tabel 4.26. Nilai Mean dan Indeks Variabel Sikap Terhadap Merantau

Butir Mean | Indeks
V32 5,29
V33 4,82
V34 4,46
V35 4,71
V36 4,04
Variabel Sikap 4,66 | 73,24%
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Hasil perhitungan mean dan indeks atas konstruk sikap terhadap merantau
menunjukkan angka vang tinggi (lebth dari nilai kritis 70%) dengan jawaban
responden terbanyak adalah “Setuju”. Tingginya kedua nilai tersebut
menunjukkan bahwa para responden meyakini bahwa merantau akan memberi
hasiil yang terbaik bagi mereka. Hal ini senada dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa merantau bagi masyarakat Indonesia masih dianggap
sebagai cara untuk meraih kesuksesan (Widya sebagaimana dikutip dalam
Anggraini). Tidajk hanya akan membert hasil yang terbaik dalam segi ekonomi,
merantau sebagai salah satu bentuk dan budaya kerja juga meliputi aspek
aktualisasi diri dan pembangunan identitas (Roikan, 2013), di mana perantau yang
berhasil akan dipandang sebagai individu yang lebih percaya dini dan mandiri
(Widya sebagaimana dikutip dalam Anggraint).

Tabel 4.27. Nilai Mean dan Indeks Variabel Norma

Butir Mean | Indeks
V37 4,01
V38 4,13
V39 4,93
Va0 5,11
Variabel Norma 4,54 | 70,88%

Dari tabel frekuensi variabel Norma seputar merantau di atas, dapat dilihat
bahwa nilai mean dan indeks yang didapatkan adalah lebih besar dan nilai kritis
indeks 70%. Nilai tersebut menyatakan bahwa bagi para responden, merantau
sudah menjadi sesuatu yang jamak atau biasa karena keluarga, kawan dan rekan
kerja mereka juga adalah perantau. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa merantau telah menjadi budaya hidup banyak orang di

Indonesia: setiap suku bangsa di Indonesia memiliki budaya merantau seperti
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suku Jawa, Bugis, Madura dan Mingkabau (Marta, 2014). Sebanyak 45%
responden penelitian int memang berasal dari suku di Indonesia barat, dan 29%
dan suku di Indonesia tengah sehingga secara antropologis mereka telah akrab
dengan perilaku merantau. .

Tabel 4.28. Nilai Mean dan Indeks Varabel Kendali

Butir Mean | Indeks
Va1 4,75
V42 3,46
V43 3,21
V44 4,09
V45 3,35
| Variabel Kendali 3,77 | 55,44%

Untuk konstruk kendali terhadap merantau didapatkan nilai inean sebesar
3,77 dan indeks sebesar 55,44%. Dapat dilihat bahwa tingkat kekuatan varnabel
kendali terhadap merantau tidak terlalu kuat (/oose control) karena nilai indeks
yang tidak mendekati nilai kritis indeks sebesar 70% dan hal ini menunjukkan
bahwa persepsi akan kendali menempati posisi dengan respon yang terendah
berkaitan dengan konsep merantau pada penelitian ini. Hal ini menunjukkan
bahwa para responden tidak memandang kendali atas merantau (dalam penelitian
ini diterjemahkan menjadi instrumen penelitian yang mencakup fasilitas
komunikasi dan jatah cuti) sebagai sesuatu yang cukup kuat dalam mempengaruhi
pilihan untuk merantau itu sendin. Ketika karyawan memandang bahwa merantau
adalah pilihan yang harus diambil, maka mereka akan tetap merantau meskipun

menemui beberapa kendala atau bahkan dipermudah dalam pelaksanaannya.
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I1V.B.3. Analisa Faktor

Penulis melakukan uji validitas (uji keakuratan) terhadap 45 butir
pertanyaan indikator konstruk. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan
metode factor analysis yang pengujiannya berdasarkan parameter-parameter
antara lain Kaiser-Mayer-Olkin (KMO), anti-image matrics, dan factor loading
pada component matrix.

Tabel 4.29. Hasil Analisa Faktor Varniabel Semangat Kerja Karyawan.

KMO MSA = 0,776
Sig. = 0,000
Butir Anti Image MSA Faktor Loading
Vi 0,752 0,779
V2 0,759 0,829
V3 0,758 0,841
V4 0,765 0,848
VS 0915 ! 0.675

Nilai MSA yang diperoleh butir pertanyaan V1 sampai dengan V5 adalah
sebesar 0,776, memenuhi syarat minimal 0,5 untuk nilai KMO MSA dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semua butir pertanyaan cukup berkorelasi secara
keseluruhan dan memenuhi syarat untuk disertakan ke dalam analisis faktor. Nilai
signifikansi sebesar 0,000 menandakan bahwa semua butir V1 sampai dengan V5
memenuhi syarat siginifikansi karena bernilai di bawah 005. Nilai faktor masing-
masing butir pertanyaan berada di atas 0,5 dan in1 memenuhi syarat, menandakan
bahwa butir pertanyaan V1 sampai dengan V5 menuju arah yang sama yaitu

mengukur konstruk semangat kerja.
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Tabel 4.30 Hasil Analisa Faktor Variabel 1ime-based Work-to-I-amily Conflict.

KMQO MSA = 0,781

Sig. = 0,000 |

Butir Anti Image MSA Faktor Loading
Vo 0722 0,605

v T omt O
V8 0.820 0.761
Vo 0,788 0,635
V10 0,771 0,806
V11 0,767 0,663

T VI2 0.878 0,694 B

Nilai MSA yang diperoleh butir pertanyaan V6 sampai dengan V12 adalah
sebesar 0,781, memenuhi syarat minimal 05 untuk nilai KMO MSA dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semua butir pertanyaan cukup berkorelasi secara
keseluruhan dan memenuhi syarat untuk disertakan ke dalam analisa faktor. Nilai
signifikansi sebesar 0,000 menandakan bahwa semua butir V6 sampai dengan
V12 memenuhi syarat siginifikansi karena bernilai di bawah 005. Nilai faktor
masing-masing butir pertanyaan berada di atas 0,5 dan ini memenuhi syarat dan
menunjukkan bahwa indikator V6 sampai dengan V12 menuju ke arah yang sama
yaitu mengukur konstruk dimensi time-based work-to-family conflict.

Tabel 4.31. Hasil Analisa Faktor Variabel Strain-based Work-to-Family Conflict.

KMO MSA = 0,843
Sig. = 0,000
Butir Anti Image MSA Faktor Loading
V13 0,872 0,781
V14 0,853 0,795
V15 0,887 0,815
Vieé 0,848 0,723
V17 0,861 0,656
V18 0,784 0,701
V19 0,798 0,688
V20 0,657 0,146
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Nilai MSA yang diperoleh butir pertanyaan V13 sampai dengan V20
adalah sebesar 0,843, memenuhi syarat mimimal 0,5 untuk nilai KMO MSA,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua butir pertanyaan cukup
berkorelasi secara keseluruhan dan memenuhi syarat untuk disertakan ke dalam
analisa faktor. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menandakan bahwa semua butir
V1 sampai dengan V5 memenuhi syarat siginifikansi karena bemilai di bawah
005. Nilai faktor masing-masing butir pertanyaan berada di atas 0,5 dan ini
memenuhi syarat dan menunjukkan bahwa indikator V6 sampai dengan V12
menuju ke arah yang sama yaitu mengukur konstruk dimensi strain-based work-
to-family conflict.

Tabel 4.32. Hasil Analisa Faktor Variabel Time-based I-amily-to-Work Conflict.

KMO MSA = 0,760
Sig. = 0,000
Butir Anti Image MSA Faktor Loading
V21 0,793 0,764
V22 0,804 0,737
V23 0,722 0,849
V24 0,767 0,726
V25 0,600 0,259

Nilai MSA yang diperoleh butir pertanyaan V21 sampai dengan V25
adalah sebesar 0,760, memenuhi syarat minimal 0,5 untuk nilai KMO MSA,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua butir pertanyaan cukup
berkorelasi secara keseluruhan dan memenuhi syarat untuk disertakan ke dalam
analisa faktor. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menandakan bahwa semua butir
V21 sampai dengan V25 memenuhi syarat siginifikansi karena bernilai di bawah
005. Nilai faktor butir pertanyaan V21, V22, V23 dan V24 berada di atas 0,5 dan

ini memenuhi syarat dan menunjukkan bahwa indikator V21 sampai dengan V24
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menuju ke arah yang sama yaitu mengukur konstruk dimensi time-based family-

1o-work conflict.

Tabel 4.33. Hasil Analisa Faktor Vanabel Strain-based I-amily-to-Work Conflict.

- KMO MSA = 0,654 |
Sig. = 0,000
Butir Anti Image MSA Faktor Loading
V26 0,678 0,818
V27 0,616 0,771
V28 0,721 0,716
V29 0,684 0,544
V30 0,578 0,245
V31 0,616 0,384

Nilai MSA yang diperoleh butir pertanyaan V26 sampai dengan V31
adalah sebesar 0,654, memenuhi syarat minimal 0,5 untuk nilai KMO MSA,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua butir pertanyaan cukup
berkorelasi secara keseluruhan dan memenuhi syarat untuk disertakan ke dalam
analisa faktor. Nilai signitikansi sebesar 0,000 menandakan bahwa semua butir
V26 sampai dengan V31 memenuhi syarat siginifikansi karena bernilai di bawah
005. Nilai faktor butir pertanyaan V26, V27, V28, V29 dan V30 berada di atas 0,5
dan ini memenuhi syarat dan menunjukkan bahwa indikator V26 sampai dengan
V30 menuju ke arah yang sama yaitu mengukur konstruk dimensi strain-based
Jamily-to-work conflict.

Tabel 4.34. Hasil Analisa Faktor Variabel Sikap Terhadap Merantau.

KMO MSA = 0,748
Sig. = 0,000
Butir Anti Image MSA Faktor Loading
V32 0,881 0,559
V33 0,741 0,762
V34 0,736 0,776
V35 0,682 0,867
V36 0,862 0,656
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Nilai MSA yang diperoleh butir pertanyaan V32 sampai dengan V36
adalah sebesar 0,748, memenuhi syarat minimal 0,5 untuk nilai KMO MSA,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua butir pertanyaan cukup
berkorelasi secara keseluruhan dan memenuhi syarat untuk disertakan ke dalam
analisa faktor. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menandakan bahwa semua butir
V32 sampai dengan V36 memenuhi syarat siginifikansi karena bernilai di bawah
005. Nilai faktor masing-masing butir pertanyaan berada di atas 0,5 dan ini
memenuhi syarat dan menunjukkan bahwa indikator V32 sampai dengan V36
menuju ke arah yang sama yaitu mengukur konstruk sikap terhadap merantau.

Tabel 4.35. Hasil Analisa Faktor Variabel Norma.

KMO MSA = 0,566
Sig. = 0,000
Butir Anti Image MSA Faktor Loading
V37 0,545 0,821
V38 0,543 0,843
V39 0,719 0,453
V40 0,788 0,377

Nilai MSA yang diperoleh butir pertanyaan V37 sampai dengan V40
adalah sebesar 0,566, memenuhi syarat minimal 0,5 untuk nilai KMO MSA,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua butir pertanyaan cukup
berkorelasi secara keseluruhan dan memenuhi syarat untuk disertakan ke dalam
analisa faktor. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menandakan bahwa semua butir
V37 sampai dengan V40 memenuhi syarat siginifikansi karena bernilai di bawah
005. Nilai faktor butir pertanyaan V37 dan V38 berada di atas 0,5 dan ini
memenuhi syarat dan menunjukkan bahwa indikator V37 dan V38 menuju ke arah

yang sama yaitu mengukur konstruk dimensi time-based work-to-family conflict.
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Tabel 4.36. Hasil Analisa Faktor Vanabel Kendali.

KMO MSA = 0,504

i Sig. = 0,000
Butir Anti Image MSA Faktor Loading
V4l 0,585 0,333
va2 | 0643 1 0338 |
V43 0,500 0.841 ‘
V44 0,496 0.695

| V45 0,335 -0,065

Nilai MSA yang diperoleh butir pertanyaan V41 sampai dengan V45
adalah sebesar 0,504, memenuhi syarat minimal 0,5 untuk miai KMO MSA,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua butir pertanyaan cukup
berkorelasi secara keseluruhan dan memenuhi syarat untuk disertakan ke dalam
analisa faktor. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menandakan bahwa semua butir
V41 sampai dengan V45 memenuhi syarat siginifikansi karena bernilai di bawah
005. Nilai faktor butir pertanyaan V43 dan V44 berada di atas 0,5 dan ini
memenuhi syarat dan menunjukkan bahwa indikator V43 dan V44 menuju ke arah
yang sama yaitu mengukur konstruk kendali yang mempersulit atau

mempermudah merantau.
IV.B.4. Uji Asumsi Klasik

Untuk menjalani uji atas hubungan antar variabel, penulis menggunakan
program statistik SPSS yang mana analisa antar variabel hanya dapat dilakukan
antar variable eksogen dan endogen. Dengan demikian maka dari framework
penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya dilakukan pemecahan framework
(model) menjadi 2 (dua) sub model yang terdiri hanya dan variabel eksogen dan

endogen.

102



42885.pdf

Pada sub model pertama varniabel eksogen (vanabel independen) terdin
dan sikap terhadap merantau, norma subjektif dan kendali seputar merantau.
Variabel endogen (vanabel dependen) terdin dari kontlik. Pada sub model kedua
vanabel eksogen terdin dari sikap terhadap merantau dan konflik, dengan
semangat kerja karyawan sebagai variabel endogen. Sub model pertama dapat

dilihat pada gambar 4.11 dan sub model kedua dapat dilihat pada gambar 4 12.

Sikap
1ethadag

Merantau

Norma Konfik

Ksadall

Gambar 4.11. Kerangka Konseptual Sub Model 1

Stkap
terhadan
Merantau Seman gat
# Kenz
Karyawan
Kanflik

Gambar 4.12. Kerangka Konseptual Sub Model 2
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1V.B.4.a. Uji Multikolinieritas

Ujt multikolinearitas dilakukan untuk melihat hubungan yang linear
sempurna antara variabel-variabel bebas dalam model regresi linear yang
digunakan (Nuraisyah, 2013). Jika terdapat korelasi yang kuat maka hubungan
antara variabel eksogen terhadap vanabel endogen menjadi terganggu diakibatkan
terjadinya multikolinearitas antar variabel. Untuk mengetahuinya dapat dilihat
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Menurut
Situmorang dan Luthfi (sebagaimana dikutip dalam Nuraisyah, 2013) jika nilai
VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Pengujian juga dapat dilihat dan
nilai folerance vyang apabila lebih besar dari 0,1 maka tidak terjadi
multikolinearitas.

Tabel 4.37. Kolinientas Sub Model 1.

Tolerance VIF
f_sikap 867 1,154
f_norma ,939 1,065
f_kendali ,888 1,126

Dani hasil uji multikolinearitas terhadap variabel sikap terhadap merantau,
norma subjektif dan kendali atas merantau dapat dilihat bahwa variabel norma
(subjektif) memiliki nilai VIF yang terendah yaitu 1,065 (di bawah 10) dibanding
dengan variabel sikap (terhadap merantau) dan kendali (atas merantau) yang
masing-masing memperoleh nilai VIF sebesar 1,154 dan 1,126. Nilai tolerance
variabel norma (subjektif) adalah sebesar 0,939 (mendekati 1), nilai folerance
variabel sikap (terhadap merantau) dan kendali (atas merantau) masing-masing
sebesar 0,867 dan 0,888, juga mendekati 1. Dan nilai VIF dan tolerance ketiga

variabel itu dapat diketahui tidak terjadi multikolinearitas.



42885.pdf

Tabel 4.38. Kolinieritas Sub Model 2.

Tolerance VIF
't konflik 1,000 1,000
{_sikap 1,000 1,000

Dari hasil uji multikolinearitas terhadap vanabel konflik dan sikap
(terhadap merantau) dapat dilihat bahwa kedua varabel tersebut memiliki nilai
VIF yang 1 sempumna. Demikian halnya pula dengan nilai folerance kedua
variabel tersebut. Dari nilai VIF dan folerance kedua variabel itu dapat diketahui

tidak terjadi multikolinearitas.
IV.B.4.b. Uji Heteroskedastisitas

Pada Gambar 4.13 grafik scatterplot di bawah ini terlihat titik-titik yang
tersebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, dan
sebaran terjadi baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini
berarti yang terjadi adalah homoskedastisitas dan tidak terjadi heteroskedastisitas
pada sub model 1. Dengan demikian maka sub model regresi 1 layak dipakai
untuk memprediksi konflik berdasarkan masukan variabel independen sikap

(terhadap merantau), norma subjektif dan kendali (atas merantau).
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Berdasarkan Gambar 4.14 grafik scatterplot di bawah ini terlihat titik-titik

yang tersebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, dan

meskipun terlihat membentuk garis tapi sebaran titik-tittkk terjadi baik di atas

maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti yang terjadi adalah

homoskedastisitas dan tidak terjadi heteroskedastisitas pada sub model 1. Dengan

demikian maka sub model regresi 1 layak dipakai untuk memprediksi semangat

(kerja) berdasarkan masukan variabel independen sikap (terhadap merantau) dan

konflik.

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: f_semangat

Regression Standardized Predicted Vaiue

Gambar 4.14. Scatter Plot Sub Model 2
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IV.B.5. Analisa Regresi Linear Berganda

Analisa int dilakukan untuk melihat hubungan antar variabel dalam sebuah
model regresi linear yang digunakan. Program statistik vang digunakan dalam
penelitian ini adalah SPSS di mana proses analisa untuk sebuah model regresi
dapat dilakukan pada model dengan satu tingkatan, sehingga kerangka
(framework) konseptual penelitian yang memiliki beberapa tingkatan akan dibagi
menjadi 2 (dua) sub model satu tingkatan agar dapat dilakukan analisa regresi.
Langkah ini telah dilakukan ketika menjalankan proses uji asumsi klasik pada sub
bab di atas. Kerangka konseptual secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar

2.3 dan sub model dapat dilihat pada Gambar 4.11 dan Gambar 4.12.

Kerangka konseptual penelitian pada Gambar 2.3 menghasilkan persamaan

regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =a; + P (az + B3 Xy + Ba Xa + Ps Xa) + B2 X (5)
di mana:

Y = semangat kerja karyawan

Y, = konflik

Qi = konstanta

B = koefisien parameter ke-

X = sikap terhadap bekerja merantau

X, = norma subjektif

X3 = kendali penlaku
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Untuk menjalankan proses perhitungan analisa regresi linear dengan
menggunakan porgram SPSS maka persamaan regresi berganda di atas dapat
dipecah menjadi 2 (dua) persamaan regresi:

Y =) B Y+ P2 Xy (3)
Yi=ay+ B3 Xy +Pa Xo+ Bs X5 (4)
Keseluruhan persamaan regresi yang disebutkan di atas dijelaskan pada Bab 3
Metodologi  Penelitian, dan penomoran persamaan regresi menggunakan
penomoran rumus yang telah digunakan sebelumnya.

Tabel 4.39. Hasil Regresi Linear Sub Model 1 - model summary

0,115 0,013 -0,009

R R Square | Adjusted R Square

Pada Tabel 439 dapat dilihat nilai korelasi R adalah sebesar 0,115,
sehingga dapat dikatakan bahwa korelasi antara variabel eksogen vyaitu sikap
(terhadap merantau), norma (subjektif) dan kendali (atas merantau) dengan
variabel endogen konflik adalah tidak kuat atau lemah. Definisi kuat diperoleh
dengan nilai korelasi R di atas 0,5 (Santoso, 2014). Untuk nilai R Square atau
koefisien determinasi dihasilkan nilai 0,013. Namun demikian dikarenakan nilai R
Square digunakan untuk dua variabel maka untuk sub model 1 dimana terdapat 4
variabel maka digunakanlah nilai Adjusted R Square. Nilai Adjusted R Square
untuk sub model 1 bernilai -0,009. Secara besaran, nilai Adjusted R Square lebih
kecil dan nilai R Square yang mana hal ini sesuai (Santoso, 2014), namun
nilainya yang negatif mengindikasikan korelasi yang negatif antara variabel
endogen dengan variabel eksogen. Hal ini berarti 9% variasi dari konflik bisa

dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel eksogen secara negatif. Sebagian bear
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variasi yang dapat menjelaskan variasi konflik sebeesar 91% dijelaskan oleh
sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4.40. Hasil Regresi Linear Sub Model 1 - ANOVA

o df F | sig l
Regression 310,589 0,623 ‘
Residual 132 |
Total 135

Pada Tabel 4.40 uji ANOVA atau F test, didapat F hitung adalah 0,589
dengan tingkat signifikansi 0,623. Karena probabilitas (0,623) jauh lebih besar
dart 0,05 maka model regresi tidak bisa dipakai untuk memprediksi konflik
(Santoso, 2014) Atau bisa dikatakan, bahwa sikap (terhadap merantau), norma
subjektif dan kendali (atas merantau) secara bersama-sama tidak berpengaruh

terhadap konflik.

Tabel 4.41. Hasil Regresi Linear Sub Model 1 - Koetfisien Regresi

Unstandardized Coefficients
B t Sig.
(Constant) -3,041E-17 0,000| 1,000
f_sikap 0,030| 0,319{ 0,750
f norma -0,058| -0647| 0,519
f_kendali -0,099| -1,077] 0,283

Untuk melihat besarnya pengaruh masing-masing variabel eksogen
terhadap variabel endogen konflik dapat dilakukan dengan melihat nilai koefisien
regresi yang dapat dilihat pada Tabel 4.41 di atas. Apabila nilai signifikansi (Sig.)
berada di bawah nilai 0,05 maka variabel eksogen yang bersangkutan mempunyai
pengaruh terhadap variabel endogen. Dari data yang tercantum pada Tabel 4.41 di
atas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel eksogen memilki nilai

signifikansi di atas 0,05, yaitu 0,750 untuk variabel sikap (terhadap merantau),
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0,519 untuk variabel norma subjektif dan 0,283 untuk variabel kendali (atas
merantau). Nilai tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel eksogen tersebut

tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel endogen kontlik.

Ketiga variabel eksogen tersebut memiliki nilai koetfisien regresi yang
sangat kecil. Nilai koefisien regresi untuk variabel sikap (terhadap merantau)
adalah sebesar 0,030, yang berarti bahwa setiap penambahan sikap sebesar satu
satuan maka akan meningkatkan konflik sebesar 0,03 satuan. Nilai koefisien
regresi untuk variabel norma adalah sebesar -0,058, yang berarti bahwa setiap
penambahan satu satuan norma (subjektif) maka akan mengurangi (karena adanya

tanda “-*) konflik sebesar 0,058 satuan. Variabel kendali (atas merantau) memiliki

nilai koefisien regresi sebesar -0,099, yang berarti bahwa setiap penambahan
kendali sebesar satu satuan maka akan mengurangi (karena adanya tanda “-*)

konflik sebesar 0,099 satuan.

Jika nilai konstanta dan nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel
eksogen dimasukkan ke dalam persamaan (4) yang telah disebutkan sebelumnya,

maka persamaan regresi (4) akan menjadi:

Y, =-3,041x10"7+ 0,030 X, - 0,058 X, - 0,099 X; (6)
di mana:

Y = konflik

a; = konstanta

X, = sikap terhadap bekerja merantau

X2 = norma subjektif

X3 = kendali perilaku
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Nilai konstanta yang sangat kecil selaras dengan nilai signifikansi 1,0, di atas

0,05. Dari persamaan (60) di atas dapat ditarik kesimpulan:

i. Apabila tidak ada perubahan pada semua variabel eksogen, maka perubahan
yang terjadi pada variabel endogen Y, kontlik akan sangat kecil.

2. Apabila hanya variabel eksogen X; yang mengalami perubahan sebesar satu
satuan, maka variabel endogen Y, akan mengalami peningkatan sebesar 0,030
satuan.

3. Apabila hanya variabel eksogen X, yang berubah sebesar satu satuan, maka
variabel endogen Y, akan mengalami pengurangan sebesar 0,058 satuan.

4. Apabila hanya variabel eksogen yang berubah sebesar satu satuan, maka
variabel endogen Y, akan mengalami pengurangan sebesar 0,099 satuan.

5. Apabila masing-masing variabel eksogen mengalami perubahan sebesar satu
satuan, maka vanabel endogen Y; akan mengalami pengurangan sebesar 0,127

satuan.

Tabel 4.42. Hasil Regresi Linear Sub Model 2 - nodel summary

R R Square | Adjusted R Square
0,343 0,118 0,104

Pada Tabel 4.42 di atas dapat dilihat bahwa nilai korelasi R adalah sebesar
0,343. Nilai 1n1 di bawah nilai 0,5, standar kekuatan sebuah korelasi, sehingga
dapat dikatakan bahwa hubungan antar vanabel eksogen sikap (terhadap
merantau) dan konflik dengan variabel endogen semangat kerja adalah tidak kuat
atau lemah. Untuk nilai R Square atau koefisien determinasi dihasilkan nilai
0,118. Hal im berarti 11,8% vanasi dari semangat kerja bisa dijelaskan oleh

variasi dan ketiga vanabel eksogen yaitu sikap (terhadap merantau), norma

tH]
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subjektif dan kendali (atas merantau) sedangkan sisanya sebesar 89,6% dijelaskan
oleh sebab-sebab lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Tabel 4.43. Hasil Regresi Linear Sub Model 2 - ANOVA

o LaF lsg !
Regression 2| 8,861 0,000
Residual 133
Total 135

Pada Tabel 4.43 uji ANOVA atau F test, didapat F hitung adalah 8,861
dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena probabilitas (0,000) lebih kecil dan
0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksi semangat kerja
(Santoso, 2014). Pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa sikap (terhadap
merantau) dan konflik secara bersama-sama berpengaruh terhadap semangat kerja.

Tabel 4.44. Hasil Regresi Linear Sub Model 2 - model summary

Unstandardized Coefficients
B t Sig.
(Constant) -7,592E-17| 0,000| 1,000
f_konflik -1811 -2,222| 0,028
f_sikap ,289| 3,542} 0,001

Untuk melihat besarnya pengaruh masing-masing variabel eksogen
terhadap variabel endogen semangat kerja dapat dilakukan dengan melihat nilai
koefisien regresi yang dapat dilihat pada Tabel 444 di atas. Apabila nilai
signifikansi (Sig.) berada di bawah nilai 0,05 maka variabel eksogen yang
bersangkutan mempunyai pengaruh terhadap varniabel endogen. Dari data yang
tercantum pada Tabel 4.44 di atas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel
eksogen memilki nilai signifikansi di bawah 0,05, yaitu 0,028 untuk variabel

konflik dan 0,001 untuk variabel sikap (terhadap merantau). Nilai tersebut
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menunjukkan bahwa kedua vanabel eksogen tersebut mempunyai pengaruh

terhadap variabel endogen semangat.

Nilai koefisien regresi untuk variabel kontlik adalah sebesar -0,181, yang
berarti bahwa setiap penambahan konflik sebesar satu satuan maka akan
mengurangi variabel endogen semangat kerja (karena adanya tanda “-") sebesar
0,181 satuan. Nilai koefisien regresi untuk variabel sikap (terhadap merantau)
adalah sebesar 0,289, yang berarti bahwa setiap penambahan satu satuan sikap

(terhadap merantau) maka akan meningkatkan semangat kerja sebesar 0,289

satuan.

Jika nilai konstanta dan nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel
eksogen dimasukkan ke dalam persamaan (3) yang telah disebutkan sebelumnya,
maka persamaan regresi (3) akan menjadi (yang ditebalkan dan diberi tanda

adalah merupakan variabel yang signifikan):

Y=-7,592E-17 — 0,181Y; + 0,289X, (7;
di mana:

Y = semangat kerja karyawan

o = konstanta

Y, = kontlik

X = sikap (terhadap merantau)

Dari persamaan (6) di atas dapat ditarik kesimpulan:

1. Apabila tidak ada perubahan pada semua variabel eksogen, maka perubahan

yang terjadi pada variabel endogen Y semangat kerja akan sangat kecil.
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2. Apabila hanya variabel eksogen Y, yang mengalami perubahan sebesar satu
satuan, maka variabel endogen Y akan mengalami penurunan (karena adanya

tanda “-") sebesar 0,181 satuan.

['S]

Apabila hanya variabel eksogen X, yang berubah sebesar satu satuan, maka
variabel endogen Y akan mengalami penimgkatan sebesar 0,289 satuan.

4. Apabila masing-masing variabel eksogen mengalami perubahan sebesar satu
satuan, maka variabel endogen Y akan mengalami peningkatan sebesar 0,108

satuan.

1V.B.6. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melibat pengaruh vanabel eksogen
terhadap vanable endogen dalam setiap model regrest sub model 1 dan sub model
2. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan pengujian secara simultan

menggunakan Uji F dan secara parsial menggunakan Uji t.
1V.B.6.a. Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengukur signifikansi konstruk secara keseluruhan,
untuk mengetahui apakah semua vanabel eksogen dalam sub model secara
bersama-sama mempengaruhi variabel endogen secara signifikan. Perhitungan Uji
F ini dilakukan pada saat melakukan analisa regresi linear dan hasilnya dapat
dilihat pada tabel ANOVA (Analysis of Variance). Rumusan hipotesa yang
digunakan adalah sebagai berikut:

* Hy: By =P2=P3 =0, secara bersama-sama variabel eksogen tidak berpengaruh

terhadap variabel endogen.
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Hy : By # B2 # B3 # 0, secara bersama-sama variabel eksogen berpengaruh
terhadap vanabel endogen.

Nilar hasil perhitungan F (Fjiun,) dibandingkan dengan nilai F pada tabel (Fypa).
menggunakan tingkat signifikansi o = 0,05. dengan kriteria:

* H diterima jika nilai Fyiwng < Frna atau probabilitas (sig) > 0,05.

* H, diterima jika nilai Fyjung > Funel atau probabilitas (sig) < 0,05.

Untuk mencari Fune adalah dengan melihat parameter d.f (degree of
freedom), yang mempunyai format penulisan d.f. [numerator (k), denumerator (n-
k-1)], dimana k adalah jumlah variabel eksogen dan n adalah jumlah responden.
Atau jika melihat tabel ANOVA hasil perhitungan SPSS, numerator adalah d.f.
untuk Regression dan dnumerator adalah d.f untuk Residual. Tabel probabilitas

untuk distribusi F dapat dilihat pada Lampiran 11.

Pada tabel 4.40 yaitu hasil perhitungan ANOVA atas sub model 1 terlihat
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,623. Nilai ini jauh lebih
besar dar nilai kntis = 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis H; ditolak
dan hipotesis Hy diterima, yaitu kesemua varniabel eksogen secara bersama-sama
tidak berpengaruh terhadap variabel endogen konflik. Variabel independen sikap
(terhadap merantau), norma (subjektif) dan kendali (atas merantau) secara
bersama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen konflik.
Untuk melengkapi analisa perhitungan atas nilai F lalu dilakukan dengan
membandingkan nilai Fpiune dengan Fune. Hasil Fpiun, berdasarkan Tabel 4.40
adalah sebesar 0,589 Nilai Fipe untuk sub model 1 yang mempunyai nilai a =

0,05 dan d f (3,132) adalah sebesar 2,68. Terlihat bahwa nilai Fyiiung < nilai Fpe
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atau 0,589 < 2,08, yang berarti bahwa hipotesis Hy diterima dan hipotesis H;
ditolak. Dengan demikian maka hasilnya selaras dengan pembandingan nilai
signifikansi yang telah dilakukan sebelumnya dan turut memperkuat kesimpulan
bahwa keseluruhan variabel eksogen secara bersama-sama tidak berpengaruh

terhadap variabel endogen.

Pada Tabel 4 43 yaitu hasil perhitungan ANOVA atas sub model 2 terlihat
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,000. Nilai ini jauh lebih
kecil dan nilai kritis = 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis Hy ditolak
dan hipotesis H; diterima, yaitu kesemua variabel eksogen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel endogen konflik. Variabel independen sikap
(terhadap merantau) dan konflik secara bersama-sama mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen semangat kerja. Untuk melengkapi analisa
perhitungan atas nilat F lalu dilakukan dengan membandingkan nilai Fhiune
dengan Fyer. Hasil Friwne berdasarkan Tabel 4.43 adalah sebesar 8,861. Nilai Fiane
untuk sub model 2 yang mempunyai nilai a = 0,05 dan d.f. (2,133) adalah sebesar
3,06. Terlihat bahwa nilai Fpijung > nilai Frne atau 8,861 > 3,06, yang berarti
bahwa hipotesis Hy ditolak dan hipotesis H; diterima. Dengan demikian maka
hasilnya selaras dengan pembandingan nilai signifikansi yang telah dilakukan
sebelumnya dan turut memperkuat kesimpulan bahwa keseluruhan variabel

eksogen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel endogen.
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1V.B.6.b. Pengujian Parsial (Uji t)

Ujt t dilakukan untuk mengetahui signifikansi konsep secara parsial atau
per bagian, di mana masing-masing hubungan antara variabel eksogen dengan
variabel endogen dianalisa untuk mengetahui signifikansinya. Rumusan hipotesis
yang digunakan adalah sebagai berikut:

* Ho : Bi = 0, secara parsial variabel eksogen tidak berpengaruh terhadap

variabel endogen.

H; : Bi # 0, secara parsial variabel eksogen berpengaruh terhadap variabel
endogen.
Pengujiannya dilakukan dengan membandingkan antara nilai hasil perhitungan t

(thiwng) terhadap nilai t pada tabel (tiner), menggunakan tingkat signifikansi o =

0,05. Berdasarkan perbandingan tersebut berlaku ketentuan:

Hy diterima jika - tuper < thiune < tuner atau nilai probabilitas (sig) > 0,05.

H; diterima jika nilai thiung > tbel atau - thiung < - tuber atau nilai probabilitas

(s1g) <0,05.

Untuk mengetahui nilai tuhe sama dengan mencari Fine, yaitu dengan
melihat parameter d.f. (degree of freedom), yang mempunyai format penulisan d.f.
(n-1) dengan n adalah jumlah responden. Tabel probabilitas untuk distribusi t
dapat dilihat pada Lampiran 12. Dikarenakan jumlah sampel pada penelitian ini
adalah sebanyak 136 orang, maka derajat kebebasan untuk mencarn tups adalah
d.f (135) dan didapatkan nilai tine (135) = 1,656. Kalau nilai thiung adalah negatif

maka dibandingkan dengan negatif dari nilai tiner.
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Pengujian hipotesis parsial dilakukan terhadap semua hipotesis yang
digunakan dalam penelitian berdasarkan pembagian menjadi 2 (dua) buah sub
model. Pembagian menjadi sub model sederhana ini untuk mempermudah
melakukan analisa regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS yang
mempunyai keterbatasan hanya mampu melakukan analisa regresi linier satu
tingkatan saja. Pengujian hipotesis ini dilakukan satu per satu untuk masing-
masing variabel eksogen pada masing-masing dari kedua sub model yang

digunakan, penomoran koefisien korelasi 3 adalah berdasarkan dan persamaan

(3), (4), dan (5).

Untuk kerangka konseptual sub model 1 dalam Gambar 4.11, terdapat 3
(tiga) buah hipotesis, yaitu hipotesis H;, H, dan Hs;. Perhitungan uji t telah
dilakukan sewaktu melakukan analisa regresi linier berganda, dan hasilnya yang
berupa thiwng dan nilai signifikansi dapat dilihat pada Tabel 4.41. Analisa ketiga

hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 (H;) = Sikap terhadap merantau merupakan prediktor positif
terhadap keberadaan work-family conflict.
Nilai signifikansi untuk variabel eksogen sikap terhadap merantau terdapat
nilai yang jauh lebih besar dari nilai kntis 0,05, yaitu sebesar 0,750. Maka
dapat dikatakan bahwa hipotesis H, diterima. Hasil yang sama akan
didapatkan juga dengan melakukan perbandingan antara tuper dengan tyitung, di
mana nilai thiune adalah sebesar 0,319 yang bernilai lebih kecil dari tine yang
bernilai 1,656, yang menyatakan bahwa Ho diterima. Maka dari itu dapat

ditarik kesimpulan bahwa Hipotesis 1 ditolak atau tidak terbukti dalam
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penelitian yang dilakukan, atau dengan kata lain bahwa sikap terhadap
merantau tidak mempengaruhi konflik. Meskipun arah hipotesis teori sudah
benar yang ditunjukkan dengan nilai koefisien positif. akan tetapi nilainya
tidak signifikan.

Hipotesis 2 (H;) = Norma subjektif seputar keputusan untuk merantau yang
berlaku di sekitar kehidupan karyawan merupakan prediktor positif terhadap
keberadaan work-family conflict.

Nilat signifikansi untuk variabel eksogen norma subjektif seputar keputusan
untuk merantau adalah sebesar 0,519, yang mana nilai ini jauh lebih besar dan
nilai kritis 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis Hy diterima. Hasil
yang sama akan didapatkan juga dengan melakukan perbandingan antara ti.
dengan tyiune, di mana nilai thiun, adalah sebesar -0,647 yang bernilai lebih
besar dari -tuhg yang bernilai -1,656, yang menyatakan bahwa H, diterima.
Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Hipotesis 2 ditolak atau tidak
terbukti dalam penelitian yang dilakukan, atau dengan kata lain norma
subjektif seputar keputusan merantau tidak mempengaruhi konflik. Nilai
koefisien yang negatif menunjukkan ketidaksesuaian dengan Hipotesis 2 yang
mempunyai arah positif.

Hipotesis 3 (H;) = Kendali yang mempermudah keputusan untuk merantau
merupakan prediktor negatif terhadap keberadaan work-to-family conflict.
Nilai signifikansi untuk variabel eksogen kendali yang mempermudah
merantau mendapat nilai sebesar 0,283 yang jauh lebih besar dari nilai kritis
0,05. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis Hy diterima. Hasil yang sama

akan didapatkan juga dengan melakukan perbandingan antara tise dengan
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thitung, d1 mana nilai thiun, adalah sebesar -1,077 yang bernilai lebih besar dari -
tube Yang bemilai -1,656, yang menyatakan bahwa Hy ditennma. Maka dari itu
dapat ditarik kesimpulan bahwa Hipotesis 3 ditolak atau tidak terbukti dalam
penelitian yang dilakukan. atau dengan kata lain bahwa kendali yang
mempermudah atau mempersulit keputusan merantau tidak mempengaruhi
konflik. Meski demikian nilai koefisien yang negatif sesuai dengan arah

Hipotesis 3 yang mempunyai arah negatif.

Untuk kerangka konseptual sub model 2 dalam Gambar 4.12, terdapat 2
(dua) buah hipotesis, yaitu hipotesis Hs dan Hs. Perhitungan uji t telah dilakukan
sewaktu melakukan analisa regresi linier berganda, dan hasilnya yang berupa
thiung dan nilai signifikansi dapat dilihat pada Tabel 4.44. Analisa kedua hipotesis
tersebut adalah sebagai berikut:
I. Hipotesis 4 (H4) = Konflik merupakan prediktor negatif terhadap semangat
kenja
Nilai signifikansi untuk variabel eksogen konflik mendapat nilai sebesar 0,028
yang lebih kecil dan nilai kritis 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis
H, diterima. Hasil yang sama akan didapatkan juga dengan melakukan
perbandingan antara tuper dengan thiun, di mana nilai thiwng adalah sebesar -
2222 yang bernilai lebih kecil dart -tupa yang bernilai -1,656, yang
menyatakan bahwa H, diterima. Maka dan itu dapat ditarik kesimpulan bahwa
Hipotesis 4 diterima atau terbukti dalam penelitian yang dilakukan, atau
dengan kata lain bahwa konflik terbukti mempengaruhi semangat kerja. Nilai

koefisien yang negatif juga sesuai dengan arah Hipotesis 3 yang mempunyai

arah negatif.
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2. Hipotesis 5 (Hs) = Sikap terhadap merantau merupakan prediktor positif
terhadap semangat kerja
Nilai signifikansi untuk variabel eksogen sikap terhadap merantau mendapat
nilai sebesar 0,001 vang lebih kecif dari nilai kritis 0.0S. Maka dapat dikatakan
bahwa hipotesis H; diterima. Hasil yang sama akan didapatkan juga dengan
melakukan perbandingan antara tin. dengan thitung, di mana nilai tyiwne adalah
sebesar 0,001 yang bernilai lebih kecil dari tuns yang bernilai 1,656, yang
menyatakan bahwa H; diterima. Maka dart itu dapat ditarik kesimpulan bahwa
Hipotesis 5 diterima atau terbukti dalam penelitian yang dilakukan, atau
dengan kata lain bahwa sikap terhadap merantau mempengaruhi semangat
kerja. Nilar koefisien yang positif juga sesuai dengan arah Hipotesis 3 yang

mempunyai arah positif.
IV.C. Analisa Lanjutan

Hasil analisa data penelitian utama yang telah dilakukan memperlihatkan
bahwa untuk Sub Model 1 tidak ada satupun variabel eksogen (variabel Sikap
terhadap Merantau, Norma, dan Kendali) yang mempunyai pengaruh signifikan
terhadap vanabel endogen Konflik. Hal tersebut mendorong penulis untuk
melakukan regresi ulang untuk Sub Model 1 dengan menggunakan beberapa
variabel pemilah (selection variable) berdasarkan data demografi responden untuk
mengetahui  apakah akan didapatkan perbedaan hasil. Bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang lebih tajam, untuk beberapa data demografi responden
yang memiliki pilihan jawaban lebih dart dua dilakukan kategorisasi atau

pemilahan menjadi dua buah golongan berdasarkan nilai rata-rata (mean) masing-

121



42885.pdf

masingnya. Variabel-variabel yang dimaksud adalah variabel Lama Merantau,

Usia Anak Bungsu, dan Roster Cuti, sedangkan untuk varnabel yang memiliki

hanya dua pihhan jawaban adalah Jenis Kelamin dan Pasangan Bekerja atau

Tidak. Hasil regresi tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.45 di bawah.

Tabel 4.45. Hasil Regresi Linier Menggunakan Variabel Pemilah.

Regresi Eksogen Endogen Kategori R Sig.
Sikap terhadap Merantau (X;) 0,784
Multivariat Norma (X3) Konflik (Y) Pna 0,121] 0,537
Kendali (X3) 0,256
Sikap terhadap Merantau (X;) 0,969
Multivariat Norma (X3) Konflik (Y){ Wanita {0,223(0,797
Kendali (X5) 0,816
Sikap terhadap Merantau (X;) 0,537
. ) Pasangan
Multivarniat Norma (X3) Konflik (Y) ) 0,146 0,728
Bekerja
Kendali (X3) 0,608
Sikap terhadap Merantau (X)) Pasangan 0,963
Multivaniat Norma (X3) Konflik (Y) Tidak 0,152 0,345
Kendali (X3) Bekerja 0,395
Sikap terhadap Merantau (X) 0,963
Baru
Multivariat Norma (X3) Konflik (YY) 0,097 0,548
Merantau
Kendali (X3) 0,530
Sikap terhadap Merantau (X;) Sudah 0,462
Multivanat Norma (X3) Konflik (Y) Lama 0,226 0,190
Kendali (X3) Merantau 0,274
Sikap terhadap Merantau (X;) Anak 0,660
o Norma (X3) ) Bungsu 0,747
Multivariat Konflik (Y) i 0,118
Masih
Kendali (X3) _ 0,541
Kecil
Sikap terhadap Merantau (X;) ) Anak 0,243
Multivariat Kontlik (Y) 0,212
Norma (X3) Bungsu 0,410

Q]



|
|
|

| Sudah ]
Kendali (X5) 0,310
} Besar
T I's Sikap terhadap Merantau (X;) 0,574
r, _ Roster Cuti
Multivariat Norma (X3) Konflik (Y) 0,1721 0,280
[— R Jarang —
1 ~ Kendali ( (X3) 0,721
| Sikap terhadap Merantau (Xi)ﬁ_\——wl 0,13(T
o i ) Roster Cuti
Multivariat Norma (X3) Konflik (Y) 0,236 0,785
r_ Sering
Kendali (X: 0,190
{ (X3) L °
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Tabel 4.45 memperlihatkan bahwa meskipun telah dilakukan rgeresi ulang

dengan mengikutsertakan beberapa variabel pemilah tetap saja didapatkan hasil

yang serupa dengan regresi awal penelitian yang tidak melibatkan penggunaan

variabel pemilah. Semua nilai koefisien regresi R tidak ada satupun yang

mempunyai nilai lebih besar dari nilai kritis 0,5 Nilai signifikansi untuk masing-

masing variabel eksogen untuk setiap regresi yang dilakukan juga tidak ada yang

memiliki nilai di bawah nilai kritis 0,05. Hal ini menyatakan bahwa memang tidak

ada variabel eksogen yang mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap

variabel endogen Konflik. Untuk melengkapi pembahasan maka dilakukan juga

regresi secara bivariat antar masing-masing variabel eksogen terhadap variabel

endogen Konflik. Hasilnya telah dirangkum dalam Tabel 4.46 di bawah ini.

Tabel 4.46. Hasil Regresi Linier Bivariat.

Regresi Eksogen Endogen R Sig.—)

Bivariat | Sikap terhadap Merantau (X;) | Konflik (Y) | 0,015 | 0,862

Bivariat Norma (X3) Konflik (Y) | 0,067 | 0,436

Bivariat Kendali (X3) Konflik (Y) | 0,099 | 0,252
L 4
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Tabel 446 memperlihatkan hasil regresi bivariat yang mempunyai nilai
koefisien korelasi R yang sangat kecil, bahkan lebih rendah dar 0,1. Nilai
signifikansi dari masing-masing regresi bivariat tersebut juga sangat besar
dibandingkan dengan nilai kritis 0,05, Hasil ini makin memperkuat temuan
sebelumnya bahwa memang tidak ada satupun dan variabel eksogen yang

digunakan dalam Sub Model 1 yang terbukti mempunyai pengaruh terhadap

variabel endogen Konflik.

Dikarenakan variabel Konflik terdiri dari dua buah dimensi (Work to
Family Conflict - WFC dan Family to Work Conflict - FWC) maka peneliti
melakukan analisa regresi lanjutan untuk semua variabel eksogen terhadap
masing-masing dimensi dari varabel Konflik tersebut. Hasil perhitungannya

dapat dilihat pada Tabel 4 47 di bawah ini.

Tabel 4.47. Hasil Regresi Linier Terhadap Dimensi Konflik.

hRegresi Eksogen Endogen R Sig.
Sikap terhadap Merantau (X;) Work to Family 0,856
Multivariat Norma (X,) Conflict -WEC | 0236 | 0.322]
Kendali (X5) Y1) 0,020
Sikap terhadap Merantau (X,) Family to Work 0,713
Multivariat Norma (X3) Conflict -FWC 0,061 | 0,893
B Kendali (X3) o (Yy) 0,645

Tabel 4.47 di atas menunjukkan bahwa setelah dilakukan regresi linier
terhadap kedua dimensi dari variabel Konflik, didapatkan bahwa terdapat satu
buah variabel eksogen yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap salah satu
dimensi variabel Konflik, yaitu bahwa variabel Kendali mempengaruhi secara

signifikan terhadap variabel Work to Family Conflict (WFC). Akan tetapi terhadap
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variabel Family to Work Conflict (FWC) tidak ada variabel eksogen yang

mempunyal pengaruh yang signifikan. Hasil yang memperlihatkan adanya

variabel eksogen yang memiliki pengaruh tersebut membuat peneliti melakukan

regresi lanjutan dengan menggunakan variabel pemilah Jenis Kelamin untuk

mengetahui

apakah ada perbedaan hasil terhadap masing-masing gender.

Rangkuman hasil perhitungan analisa regresi linier dapat dilihat pada Tabel 4.48

di bawah.

Tabel 4.48. Hasil Regrest Linier Terhadap Dimensi Konflik - Menggunakan
Variabel Pemilah.

Regresi Eksogen Endogen | Kategori| R | Sig.
Sikap terhadap Merantau (X,) Work to 0,917
. Norma (X3) Family o 0,346
Multivaniat 1 Laki-laki | 0,240
) Conflict -
Kendali (X3) 0,020
WEC (Yy)
Sikap terhadap Merantau (X;) Work to 0,913
L Norma (X3) N Family Perem- 0,788
Multivanat 0,251
_ Conflict - puan
Kendali (X3) 0,992
WFC (Y,)
Sikap terhadap Merantau (X;) | Family to 0,715
o Norma (X3) Work S 0,899
Multivarniat , Laki-laki {0,055
Conflict -
Kendali (X3) 0,712
FWC (Y>y)
Sikap terhadap Merantau (X1) | Family to 0,866
) Norma (X3) Work Perem- 0,828
Multivariat 0,323
Conflict - puan
Kendali (X3) 0,688
FWC (Y7)
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Dalam Tabel 4.48 diketahui bahwa berdasarkan pembagian Jenis Kelamin
didapatkan hasil bahwa pengaruh dan vanabel eksogen Kendali terhadap variabel
Work to Iamily Conflicc (WFC) hanya terjadi pada responden Laki-laki saja,
sedangkan pada responden Perempuan variabel Kendali tidak ditemukan
signifikan. Hal in1 dapat diartikan bahwa responden Laki-laki pada kadar tertentu
mengandalkan faktor Kendali (dalam penelitian ini mencakup fasilitas komunikasi
dan jatah cuti) dalam hal menjalani perannya di keluarga. Dengan kata lain,
responden laki-laki memandang tingkatan kualitas pemenuhan peran di keluarga
digantungkan juga kepada kualitas faktor Kendali atas merantau yang tersedia di
sekitar responden. D1 lain pihak responden perempuan tidak memandang faktor
Kendali sebagai penentu pemenuhan perannya di keluarga, hal im dapat
dimengerti apabila ditelaah dari sudut pandang tradisional gender yaitu adanya
tuntutan bagi perempuan untuk bisa selalu memenuhi perannya sebagai istni dan
ibu apapun kondisinya. Untuk menguji lebih lanjut lagi, dilakukanlah analisa
regresi bivanat terhadap masing-masing dan kedua dimensi Konflik tersebut yang
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.49.

Tabel 4.49. Hasil Regresi Linier Bivariat Terhadap Dimensi Konflik.

Regresi Eksogen Endogen R Sig.
Bivariat | Sikap terhadap Merantau (X;) | WEFC (Yy) | 0,071 | 0,411
Bivariat Norma (X3) WEC (Y1) | 0,118 | 0,171
Bivariat Kendali (X3) WEC (Y1) | 0,221 | 0,010
Bivariat | Sikap terhadap Merantau (X;) | FWC (Y;) | 0,045 | 0,601
Bivariat Norma (X3) FWC (Y,) | 0,003 | 0,975
Bivanat Kendali (X3) FWC (Y2) | 0,052 | 0,551
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Hasil perhitungan yang terlihat pada Tabel 4.49 konsisten dengan
perhitungan multivariat sebelumnya, bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel eksogen Kendali terhadap Work 1o I'amily Conflict (WFC). Nilai
koefisien regresi R vang dihasilkan juga mempunyai nilai paling besar
dibandingkan dengan lainnya, yang menyatakan bahwa hubungan variabel
eksogen Kendali tersebut yang mempunyar hubungan atau korelasi yang paling
kuat di antara skenario hubungan lainnya. Lebih kuatnya pengaruh persepsi atas
kendali ini sejalan dengan teori planned behaviour di mana persepsi atas kendali
dapat mempengaruhi secara langsung niatan dan perilaku nyata, di mana sikap

dan persepsi akan norma mempengaruhi perilaku dengan melalui niatan terlebih

dahulu (Ajzen, 2002).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa hasil perhitungan regresi linier berganda yang
dilakukan dan juga pengujian terhadap hipotesis, baik secara keseluruhan melalui

Ujt F ataupun secara parsial terhadap masing-masing vanabel eksogen yang

digunakan dalam penelitian melalui Uji t, dapat ditarik kesimpulan penelitian

sebagai berikut:

1. Konstruk sikap terhadap merantau tidak berpengaruh terhadap kostruk
konflik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang berada di atas nilai
kritis 0,05 yaitu sebesar 0,750. Nilal thiwne yang lebih kecil dari nilai tipe yaitu
0,319 < 1,656 juga menunjukkan bahwa sikap terhadap merantau tidak
berpengaruh terhadap konflik (work-family conflict). Namun koefisien regresi
variabel sikap terhadap merantau yang positif sesuai dengan hipotesis yang
dikemukakan menunjukkan bahwa vanabel sikap terhadap merantau
mempunyai arah yang sama dengan konflik (work-family conflict). Sikap
terhadap merantau tidak ditemukan berpengaruh terhadap keberadaan Konflik
karena sikap adalah sesuatu yang terdapat dalam din seseorang yang berasal
dari pengalaman dan nilai-nilai yang terlebih dahulu dimiliki seseorang, yang
sifatnya sangat khas secara individual. Pernikahan walaupun dibangun atas
dasar persetujuan belum tentu dapat menyamakan nilai-nilai yang sebelumnya
telah dimiliki oleh masing-masing suami dan istri. Ketidaksesuaian dalam

pandangan atau sikap terhadap sesuatu inilah yang lalu dapat menjadi asal
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mula terciptanya suatu konflik dalam berumah tangga. Sikap yang diukur
dalam penelitian ini adalah sikap yang dimiliki satu individu, sehingga untuk
mengetahui apakah ada ketidaksesuaian sikap yang akhimya menimbulkan
konflik dibutuhkan penelitian lebih lanjut.

Konstruk norma subjektif seputar keputusan untuk merantau juga tidak
berpengaruh terhadap keberadaan konflik (work-family conflict), dengan nilai
signifikansi 0,519 yang mana nilai ini jauh di atas nilai kritis 0,05. Dari nilai
thiwng S€besar -0,647 yang lebih besar dar nilai tupe -1,656 dapat dilihat bahwa
norma subjektif seputar keputusan untuk merantau tidak berpengaruh terhadap
keberadaan konflik (work-family conflict). Hasil perhitungan ini menunjukkan
bahwa bagi para responden norma subjektif seputar merantau yang berlaku di
sekitar kehidupan mereka tidak mempunyai pengaruh terhadap keberadaan
konflik dalam din mereka. Namun demikian melihat dari nilai yang minus
maka arah dan norma subjektif berbanding terbalik dengan arah konflik;
dengan kata lain bagi para responden semakin banyak orang di sekelilingnya
yang juga menjalan kehidupan merantau maka akan meredakan konflik dalam
dirinya. Hal ini sempat terungkap di tahap eksplorasi penelitian ketika salah
satu peserta wawancara individu mengakui bahwa tiap kali ada masalah
dengan keluarga di kampung halaman, ia berusaha untuk menenangkan
dirinya sendin dengan melihat para rekan kerjanya yang sama-sama perantau,
dan menimbulkan perasaan bahwa ia tidak sendin dalam menghadapi situasi
tidak mengenakkan tersebut.

Konstruk kendali yang mempermudah keputusan merantau tidak berpengaruh

terhadap keberadaan konflik (work-family conflict). Hal ini dapat dilihat dar
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nilai signifikansi sebesar 0,238 yang jauh lebih besar dan nilai kritis 0,05 dan
nilal thung Sebesar -1,0777 yang bernilai lebih besar dari nilai tip. sebesar -
1,656. Meski demikian nilai koetisien regresi yang negatif sesuai dengan arah
hipotesis vang negatif, vaitu meningkatnya persepsi kendali yang
mempermudah keputusan merantau akan mengurangi kadar konflik dalam diri
karyawan. Nilai arah hipotesis yang negatif ini menunjukkan bahwa para
responden memandang bahwa meningkatnya kualitas kendali atas merantau
maka konflik dengan keluarga pun akan menurun.

Konstruk konflik (work-family conflict) memiliki nilai signifikansi 0,028,
yang mana nilai ini berada di bawah nilai kritis 0,05, sehingga dapat dikatakan
bahwa konflik mempunyai pengaruh terhadap semangat kerja sebagai variabel
endogen. Nilal thiune Sebesar -2,222 yang bernilai lebih kecil dari nilai tupe
yang sebesar -1,656 juga menunjukkan adanya signifikansi ini. Nilai koefisien
regresi yang negatif juga sesuai dengan arah hipotesis yang negatif, yaitu
meningkatnya kadar konflik dalam din karyawan akan mengurangi
semangatnya dalam bekerja.

Konstruk sikap terhadap merantau memiliki nilai signifikansi 0,000 yang
mana nilai ini berada di bawah nilai kntis 0,05, sehingga dapat dikatakan
bahwa sikap terhadap merantau mempunyai pengaruh terhadap semangat kerja
sebagai variabel endogen. Nilal thiwng sebesar 0,001 yang bernilai lebih kecil
dari nilai tuve yang sebesar 1,656 juga menunjukkan adanya signifikansi ini.
Nilai koefisien regresi yang positif juga sesuai dengan arah hipotesis yang
positif, yaitu meningkatnya sikap terhadap merantau akan menaikkan

semangat bekerja. Hal senada dengan apa yang sebelumnya terungkap dalam
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tahap eksplorasi penelitian ini. ketika narasumber wawancara individu dan
peserta diskusi kelompok fokus menyatakan bahwa hanya dengan memikirkan
bahwa merantau akan meningkatkan tarat ekonomi kehidupan keluarga
mereka, maka mereka merasakan peningkatan semangat kerja dalam dirinya

masing-masing, walaupun mereka tidak pernah mencita-citakan kehidupan

merantau sebelumnya.

V.B. Kelemahan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaanya
sehingga berpengaruh pada hasil penelitian yang diperoleh secara keseluruhan.
Kelemahan dalam penelitian ini antara lain adalah:

I. Adanya proporsi yang sangat tinggi dan responden laki-laki, yang mana in
tentunya memungkinkan terjadinya bias pada hasil penelitian. Hasil penelitian
akan lebih baik lagi apabila kesenjangan proporsi antara responden laki-laki
dan perempuan diperkecil. Namun demikian hal ini dapat sangat menantang
untuk dilakukan di area kerja PT Freeport Indonesia di Tembagapura karena
jumlah karyawan perempuan masih terhitung sedikit dibanding karyawan laki-
laki.

2. Penyebaran kuesioner hanya dilakukan pada 200 responden dengan jumlah
kuesioner yang layak untuk diolah sebanyak 136, dengan tekhnik sampling

yang dipilih adalah tekhnik convinience sampling.
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3. Belum ditemukannya penyebab munculnya konflik dalam diri karyawan PT.
Freeport Indonesia di Tembagapura. Berdasarkan ulasan dalam Bab kajian
Teori terdapat penyebab munculnya work family conflict yang dapat menjadi

dasar dari penelitian terkait work family conflict selanjutnva.

V.C. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dengan mempertimbangkan pula
keterbatasan pelaksanaan penelitian ini maka penulis mengajukan saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi pembentukan kebijakan perusahaan terkait
peningkatan semangat kerja dan saran bagi penelitian selanjutnya
1. Keberadaan konflik telah ditemukan berpengaruh terhadap semangat kerja,

oleh karena itu perusahaan dapat melakukan langkah preventif dengan
mengadakan program konseling atau pendampingan yang dikhususkan pada
aspek work family conflict yang dikeluhkan oleh karyawan.

2. Penelitian hendaknya dilakukan dengan lebih banyak mengikutsertakan
responden perempuan. Hal ini dimaksudkan untuk mendapat pemahaman yang
lebih mendalam terhadap variabel work-family conflict yang dirasakan oleh
karyawan perempuan, karena sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya
pada bidang ini, perempuan adalah responden utama.

3. Penyebaran kuesioner hendaknya dilakukan kepada lebih banyak responden
untuk mendapatkan data yang lebih banyak lagi. Data yang lebih banyak dapat
mempertajam hasil pengolahan data dan hasil perhitungan statistik.

4. Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan modifikasi lebih lanjut terhadap

model penelitian dan hipotesis guna mencari faktor-faktor lain yang dapat
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mempengaruhi keberadaan kontlik (work-family conflict) dalam diri karyawan
PT Freeport Indonesia di Tembagapura.

Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan modifikasi lebih lanjut terhadap
model penelitian dan hipotesis guna mencari faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi semangat kerja dalam diri karyawan PT Freeport Indonesia di

Tembagapura.
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Lampiran 1. Data Responden Tes Awal

TK

RC

uB

LR

PB

LM

JK

Responden
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13
14
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16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30

Lama Merantau

LR
A

Legenda: JK = Jenis Kelamin

Memiliki Anak

= Usia

U

S

Usia Anak Bungsu

UB

Suku

Roster Cuti

RC
TK

Lama Menikah

LM

Lokasi Keluarga

PS = Pasangan Bekernja



42885.pdf

Tes Awal

moner

3

2. Jawaban Kues

ampiran

L

Variabel Semangat Kerja Karyawan
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Variabel Time-based Work-Family Conflict

V12
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Ve

Responden
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V12

Vi1

V10

V9

V8

vé

Responden
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Variabel Strain-based Work-Family Conflict
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Variabel Time-based Family-Work Conflict

V25

V24

V23
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v21
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Variabel Strain-based Family-Work Conflict
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V31

V30

V29

V28

V27

V26

Responden
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Variabel Sikap Terhadap Merantau
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Variabel Norma
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Variabel Kendali
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Lampiran 3. Hasil Tes Validitas

Variabel Semangat Kerja Karyawan

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 684
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 60.035
df 10
Sig. ,000
Anti-imjge Matrices
V1.moral | V2.moral | V3. moral | V4. moral | V5.moral
Anti-image  V1.moral 413 -,099 - 153 ,109 ,084
Covariance  v2 moral -,099 ,278 -, 149 -,202 -077
V3.moral -, 153 -,149 ,292 ,011 -,068
V4 moral ,109 -,202 ,011 671 ,218
V5. moral ,084 -,077 -,068 ,218 872
Anti-image  V1.moral ,753° -,291 -,440 ,206 140
Correlation  v2 moral -,291 ,690° -522 -, 467 -157
V3.moral -,440 -,522 ,728° ,024 -135
V4. moral ,206 -, 467 ,024 ,517° ,285
V5 moral ,140 -,157 -, 135 ,285 ,430°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

42885.pdf

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component | Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 2,679 53,578 53,578 | 2679 53,578 53,578
2 1,159 23,187 76,766
3 727 14,535 91,301
4 254 5,076 96,377
S ,181 3,623 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
V1.moral 837
V2.moral 927
V3.moral 915
V4 moral ,488
V5 moral 211

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Variabel Time-based Work-to-Family Conflict

KMO and Bartlett's Test
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Kaiser-Meyer-Otkin Measure of Sampling Adequacy. 725
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 59,813
df 21
Sig_;. ,000
Anti-image Matrices
V6. tb-wfc | V7.tb-wfc | V8.tb-wfc | VO.tb-wfc | V10.tb-wfc | V11.tb-wic| V12.th-wic
Anti-image V6. tb-wfc 671 ,039 -,151 -,207 -,063 -,049 ,087
Covariance  v7 tb-wfc .039 573 -,282 -,004 ,065 -,120 -,004
V8.tb-wfc -, 151 -,282 437 -135 -,083 ,049 -,023
V9 tb-wfc -,207 -,004 -135 674 ,037 -,056 -,057
V10.tb-wic -,063 ,065 -083 037 479 -,203 -,252
V11.tb-wfc -,049 -,120 ,049 -,056 -,203 ,607 -,099
V12 tb-wfc ,087 -,004 -,023 - 057 -,252 -,099 575
Anti-image  V6.tb-wfc ,756° ,063 -,278 -,308 -1 -,077 141
Correlation  v7 tb-wfc ,063 658° -.563 -,006 124 -,203 -,006
V8.tb-wic -278 -,563 ,696° -,248 -,181 ,095 -,046
V9 .tb-wfc -,308 -,006 -,248 ,804° ,066 -,088 -,092
V10.tb-wfc - 111 124 -,181 ,066 ,694° -377 -,480
V11.tb-wlc -,077 -,203 ,095 -,088 -377 7847 -168
V12.tb-wfc 141 -,006 - 046 -,.092 -, 480 -168 728°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component ]| Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 3,081 44,010 44,010 3,081 44,010 44,010
2 1,387 19,812 63,822
3 823 11,752 75,574
4 565 8,068 83,642
5 524 7,492 91,133
6 ,348 4,978 96,112
7 272 3,888 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix’

Component
1
V6 tb-wic ,603
V7 tb-wic ,623
V8.tb-wic ,769
V9 tb-wic ,636
V10.tb-wfc ,702
V11 .tb-wfc 679
V12 tb-wfc ,616

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a. 1 components extracted.




Variabel Strain-based Work-to-Family Conflict

KMO and Bartlett's Test

42885.pdf

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 527

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 65,391

df 28

Sig. 000

Anti-image Matrices
V13.sb- | V14.sb- | V15.sb- | V16.sb- | V17.sb|V18.sb|V19.sb | V20.sb-
wfc wic wic wic -wfc -wfc -wfc wfc

Anti-  V13.sb-wic 497 112 -,287 -050| -113} -050| -0097 124
image V14 sb-wfc 112 574 -237 -011) -122{ -103| -003 247
Covan /45 gpwic -,287 -,237 415 -030| 127 042| 113 =171
ance V16 sb-wic -050| -011] -030 497| -230| -158| -055 095
V17 sb-wic -113 - 122 127 -230| 509 -o076! -089 -,007
V18.sb-wfc -,050 -,103 ,042 -158| -076] 484| 226 -,275
V19.sb-wfc -,097 -,003 113 -055| -089| 226| 782 -,080
V20.sb-wfc 124 247 - 171 095! -007] -275| -080 575
Ant-  V13.sb-wic 5457 211 -,633 -101| 224 -101] -156 232
image V14 .sb-wfc 211 5157 -, 487 -021) -226| -195| -005 429
St‘i’c;;e‘ V15.sb-wic 633| -487| 439°| -o0e6| 277] .004| .199| -349
V16.sb-wfc -101 -,021 -,086 705°{ -457| -323| -o088 178
V17 sb-wfc -224 -226 277 -4571 632°| -154| - 141 -,013
V18.sb-wfc -101 -,195 ,094 -323] -154) 553*| 367 - 521
V19.sb-wfc -156 -,005 199 -088| -141| 367 4477 -119
V20.sb-wfc 232 429 -,349 1781 -013| -521] -119 ,304°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component § Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 2,668 33,345 33,345 2,668 33,345 33,345
2 1,576 19,702 53,047
3 1,286 16,074 69,120
4 ,966 12,081 81,202
5 603 7,543 88,744
6 ,367 4,589 93,333
7 335 4,184 97,516
8 ,199 2,484 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix’

Component
1
V13.sb-wfc 688
V14.sb-wfc ,628
V15 sb-wfc ,608
V16.sb-wfc 755
V17 sb-wfc 657
V18 sb-wfc ,631
V19 sb-wfc - 172
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| 018

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

Variabel Time-based Family-to-Work Conflict

KMO and Bartlett's Test
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Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 549
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 34,412
df 10
Sig. ,000
Anti-imge Matrices
V21 tb-fwe | V22.tb-fwec | V23.tb-fwc | V24.tb-fwec | V25 tb-fwe
Anti-image  V21.tb-fwc 672 -, 191 -,284 ,099 -,093
Covartance  v22 tb-fwc -,191 751 - 174 -123 ,041
V23.tb-fwe -,284 - 174 ,690 -,007 ,052
V24 tb-fwc ,099 -123 -,007 ,474 -,340
V25 tb-fwc -,093 ,041 ,052 -,340 ,489
Anti-image  V21.tb-fwc 5817 -, 268 -, 416 176 -,161
Correlation  v22 tb-fwc - 268 ,664° - 242 -,207 ,068
V23.tb-fwe -416 -,242 6347 -,012 ,089
V24 tb-fwe 76 -,207 -,012 ,481°% -, 707
V25 tb-fwc -,161 ,068 ,089 -, 707 ,487°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 1,894 37,872 37,872| 1,894 37,872 37,872
2 1,712 34,242 72,114
3 625 12,492 84,606
4 ,500 10,006 94,612
5 ,269 5,388 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
V21 tb-fwe 737
V22 tb-fwc 753
V23.tb-fwe 711
V24 tb-fwc 373
V25 tb-fwc ,370

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Variabel Strain-based Family-to-Work Conflict

KMO and Bartlett's Test

42885.pdf

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,963
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 38,936
df 15
Sig. ,001
Anti-image Matrices
V26.sb-fwe | V27.sb-fwc | V28 sb-fwc | V29.sb-fwc | V30.sb-fwc | V31.sb-fwc
Anti-image  V26.sb-fwc ,800 ,080 -, 139 -,048 -,018 -,027
Covariance  v27 sb-fwc ,080 761 -164 ,082 -,268 256
V28.sb-fwc -, 139 -.164 ,393 -,281 ,030 -,126
V29.sb-fwc -,048 ,082 -,281 ,461 -,066 ,034
V30.sb-fwc -,018 -,268 ,030 -,066 , 739 -290
V31.sb-fwc -,027 ,256 -, 126 ,034 -,290 717
Anti-image  V26.sb-fwc ,819° ,102 -,248 -,079 -,024 -,036
Correlation  v27 sb-fwc 102 ,307° -,299 ,139 -,357 347
V28.sb-fwc -,248 -,299 ,581° -,661 ,056 -,237
V29 sb-fwe -,079 ,139 -,661 6157 -, 113 ,059
V30.sb-fwe -,024 -,357 ,056 -, 113 5192 -,.399
V31.sb-fwc -,036 347 -,237 ,059 -,399 ,497°
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Total Variance Explained
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component | Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 2,357 39,284 39,284 2,357 39,284 39,284
2 1,193 19,881 59,164
3 1,068 17,799 76,964
4 676 11,273 88,236
5 ,468 7,807 96,044
6 237 3,956 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
V26 .sb-fwc ,603
V27 sb-fwe ,230
V28.sb-fwc ,863
V29.sb-fwe ,808
V30.sb-fwe ,519
V31.sb-fwe ,524

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

a. 1 components extracted.
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Variabel Sikap Terhadap Merantau

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 561
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 36,178
df 10
Sig. ,000
Anti-image Matrices
V32 sikap | V33.sikap | V34.sikap | V35 sikap | V36.sikap
Anti-iimage  V32sikap 533 -,285 ,087 ,154 -.187
Covariance  v33sikap -,285 527 -,213 -,106 -,041
V34.sikap ,087 -,213 ,890 110 -,004
V35 sikap 154 -106 110 ,596 -314
V36.sikap -,187 -.041 -,004 -.314 ,495
Anti-image  V32.sikap 5412 -538 126 274 -,364
Correlation  v33 sikap -538 6217 -,311 -,190 -,081
V34.sikap 126 -311 ,369° ,150 -,005
V35 .sikap 274 -,190 150 ,4857 -577
V36.sikap -.364 -,081 -.005 -577 6137

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

42885.pdf

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component | Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 2,273 45,463 45,463 | 2,273 45,463 45,463
2 1,210 24,195 69,658
3 ,836 16,712 86,371
4 411 8,227 94,598
5 270 5,402 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
V32.sikap 747
V33.sikap ,800
V34 sikap ,158
V35.sikap ,608
V36.sikap ,825

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Variabel Norma

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 506
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 8,844
df 6
Sig 183

Anti-image Matrices

V37.norma | V38.norma | V39.norma | V40.norma

Anti-image V37.norma 812 - 126 320 133
Covariance  v38.norma -126 889 -184 -215
V39.norma ,320 -,184 794 -,035
V40.norma ,133 -.215 -,035 ,904

Anti-image  V37.norma ,480° -, 148 ,398 155
Correlation  v38.norma -,148 453° -219 -,240
V39.norma ,398 -,219 5217 - 041
V40.norma 155 -,240 -,041 ,586°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 1,602 40,040 40,040] 1,602 40,040 40,040
2 1,080 26,994 67,033
3 796 19,912 86,946
4 ,522 13,054 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix’

Component
1
V37 .norma -,658
V38.norma ,486
V39.norma 760
V40.norma 595

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Variabel Kendali

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 566
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 17,567
df 10
Sig. ,063




Anti-image Matrices
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V41 kendali | V42 kendali | V43.kendali | V44 kendali | V45 kendali
Anti-image V41 kendali 807 ,022 ,207 ,213 011
Covariance V42 kendali ,022 782 -280 -,101 -077
V43 kendali 207 -,280 613 ,008 280
V44 kendali 213 -101 ,008 892 - 111
V45 kendali 011 -077 280 -111 815
Anti-image V41 kendali 636° 027 295 251 014
Correlation  y42 kendali ,027 ,592° -,405 121 -,097
V43 kendali 295 -, 405 ,546° ,011 396
V44 kendali 251 =121 011 5632 -131
V45 kendali 014 -,097 ,396 131 ,502°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues

Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 1,896 37,926 37,926 1,896 37,926 37,926
2 1,208 24,152 62,078
3 816 16,326 78,404
4 666 13,312 91,716
5 414 8,284 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
V41 kendali -,655
V42 kendali ,670
V43 kendali ,829
V44 kendali ,352
V45 kendali -,454

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Lampiran 4. Hasil Tes Reliabilitas

Variabel Semangat Kerja Karyawan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,804

4

Variabel Time-based Work-to-Family Conflict

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

780

7

Variabel Strain-based Work-to-Family Conflict

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,736

6

Variabel Time-based Family-to-Work Conflict

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,675

3

Variabel Strain-based Family-to-Work Conflict

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

677

4

Variabel Sikap Terhadap Merantau

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of items

752

3

Variabel Norma

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,246

2

Variabel Kendahi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of items

558

5

(8]



Lampiran 5. Kuesioner Penelitian Utama

Data Responden
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Jenis Kelamin Pria Wanita
Usia {tahun) 20-24 25-29 30-34 35-39 40 - 44
45 - 49 50-54
Indonesia Indonesia Indonesia
Suku Papua .
Timur Tengah Barat
L Menikah
ama enika 0-4 5-9 10 - 14 15-19 20- 24
{tahun)
25-29
Pasangan Bekerja Ya Tidak
tama Merantau
0-4 5-9 10- 14 15-19 20-24
{tahun)
25-29 30-34 35-39
Memiliki Anak Ya Tidak
Usi
sia Anak Bungsu 0-4 5.9 10 - 14 15-19 20- 24
{tahun)
Roster Cuti 6 bulan 4 bulan 6 minggu
Temb .
Lokasi Keluarga e;nurzga Timika Papua Luar Papua

—
th
)
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r Sangat . Agak
No Pertanyaan Tidak gé?ua.t Tidak St%n?ku Setuju SS::ugz:jt
Setuju ) Setuju ! !
Semangat Kerja Karyawan
1 Semangat kerja sava tingei {;_, ) (
) Sava termotivasi untuk T
bekerja dengan baik

Saya sclalu memberi yang
3 | terbaik pada pekenaan
| sava

Saya selalu terpacu untuk
4 | meningkatkan kinerja
sava.

Keluarga menghargai apa
5 | yang menjadi pckerjaan
saya

Time-based Work-to-Family Conflict

Tuntutan pekerjaan
menyita banyak waktu
saya sebagai ayah/ ibu/
suami/ istri

Bekerja merantau
membuat saya kchilangan
7 | kesempatan menyaksikan
langsung perkembangan
anak

Frekuensi cuti berpengaruh
8 | pada kualitas hubungan
keluarga

Rooster cuti yang lebih
9 | sering akan mengurangi
konflik dalam keluarga

Ketika saya harus lembur
waktu berkomunikast
dengan keluarga menjadi
berkurang

10

Banyak kegiatan ckstra di
luar kantor yang menyita
11 | waklu saya untuk
berkomunikasi dengan
pasangan/anak

Perbedaan waktu antara
Papua dan kampung

12 | halaman mempengaruhi
kesempatan berkomunikasi
dengan keluarga
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-

T
Sangat . Agak
No Pertanyaan Tidak ! ‘da.k Tidak Aga!( Setuju Sang'at
. Setuju . Setuju Setuju
Setuju Setuju

-

Strain-based Work-to-Family Conflict

13

Tuntutan pekerjaan
menyulitkan sava untuk
menjadi pasangan/
orangilua yang idcal

14

Bekerja merantau
membuat hubungan saya
dengan anak menjadi
kurang dekat

15

Karena merantau & tidak
sctiap hari bertemu,
hubungan saya dengan
pasangan banyak diwarnai
salah paham

16

Tuntutan pckerjaan
menyulitkan saya untuk
menghadiri kegiatan
bersama keluarga

17

Saya tidak bisa selalu ada
kectika pasangan
membutuhkan saya

18

Karena memikirkan beban
di pekerjaan, saya jadi
scring tersinggung ketika
berada di tengah keluarga

19

Keluarga ikut merasa stres
akibat tanggung jawab
pekerjaan saya

20

Saya yakin bahwa
keluarga memahami
kondisi/ situasi pekerjaan
saya

Time-based Family-to-Work Conflict

21

Waktu yang saya luangkan
untuk urusan kcluarga
sering menyita waktu
bekerja saya

22

Saya sering menggunakan
waktu bekerja untuk
melakukan komunikasi
dengan kcluarga

23

Waktu yang saya gunakan
untuk memikirkan masalah
keluarga sering menyita
waktu merencanakan
pelaksanaan tugas

‘N




Pertanyaan

Sangat

. Agak
Tidak ST;:’U"_'; Tidak
Setuju L Setuju

Agak
Setuju

42885.pdf

Setuju

Sangat
Setuju

Sava sering memakai
waktu bekerja untuk
mclakukan transfer di bank
atas permintaan kcluarga
Rekan kerja dan atasan
udak suka apabila saya
mengambil waktu bekerja
untuk urusan rumah
tangga/ kcluarga

S

—

Strain-based Family-to-Work Conflict

Tanggung jawab saya di
keluarga sering
mengganggu tanggung
jawab saya di pekerjaan

26

Seringkali target kerja
tidak tercapai akibat saya
mengurusi keluarga

Sava scring absen dari
tempat kerja untuk
menangani masalah dalam
kcluarga

D1 awal pernikahan, saya
sering terlibat konflik
dengan pasangan

Anak yang masih kecil
membutuhkan kehadiran
kedua orangtua

30

]

Baik keluarga saya
maupun keluarga pasangan
mempunyai tuntutan yang
berbeda

31

Sikap terhadap Merantau

Bekerja di jobsite sangat
membantu perekonomian
keluarga

32

|

Saya yakin dengan bekerja
di jobsite masa depan

33 .
ckonomt keluarga akan

L terjamin

Dengan merantau, sava
merasa kcadaan ekonomi
saya lebih baik dibanding
dengan kawan yang tidak
merantau

34

L N

156
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No Pertanyaan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Agak
Tidak
Setuju

Agak
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Dengan terus bekerja di
jobsite, saya yakin bisa
35 | membantu apabila ada
keluarga vang sakit dan
membutuhkan biaya

Sava merasa gaj vang
ditawarkan pekerjaan sava
saat ini adalah vang
tertinggi untuk
kemampuan dan
keterampilan saya

36

Norma

37 | Keluarga saya banyak
yang bekerja merantau

Teman saya di kampung
38 | halaman banyak yang
bekerja merantau

Kawan dan rekan kerja
39 | sayadi jobsilc juga
pcrantau

Keluarga saya bangga
dengan kenyataan bahwa
saya menjadi bagian darn
Freeport

40

Kendali atas Merantau

Komunikasi dengan
keluarga hanya bisa

41 | dilakukan lewat tclepon,
sms, BBM, WA dan media
sosial

Kekuatan sinyal telepon
yang memungkinkan
fasilitas video-call saat 1ni
sudah memuaskan

42

43 | Rooster cuti saat ini saya
rasa sudah cukup

Dukungan dari supervisor
untuk menggeser jadwal
cuti bagi saya sudah
memuaskan

44

Saya bersedia apabila
45 | bonus dikurangi asalkan
jatah cuti ditambah
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Lampiran 6. Data Responden Penelitian Utama

LR = Lama Merantau

Legenda: JK = Jenis Kelamin

Memiliki Anak

A

= Usia

U
S

Usia Anak Bungsu

UB

Suku

Roster Cuti

RC

[Lama Menikah

LM =

Lokasi Keluarga

TK =

PS = Pasangan Bekerja

LK

RC

uUB

LR

PB

LM

JK

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40
41

42

43

8
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LK

RC

(8]:]

LR

PB

LM

JK

Responden

45

46
47

48

49

50
51

52
53
54
55

56
57
58
59
60
61

62
63

65

66
67

68
69

70
71

72

73

74
75

76

77

78
79
80

81

82

83

84
85

86
87

88
89

90
91
92
93
94
95

96
97

98
99
100

39
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LK

| RC

uB

LR

PB

iM

JK

Responden

101

102
103

104
105

106
107

108

109

110
111
112

113
114
115
116
117

118
119
120
121
122

123

124
125

126
127

128
129

130

131
132
133
134
135

136

160
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Lampiran 7. Jawaban Kuesioner Penelitian Utama

Variabel Semangat Kerja Karyawan

V5
5

v4
5

V3
5

Semangat

V2
5

V1
5

Responden
51
52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63

65

66
67
68
69

70

71

72

73

74
75

76
77
78
79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

20
91

92

93
94
95

96
97
98
99

100

V5
6

\'Z
[

V3
6

Semangat

V2
5

V1
5

Responden
1

:

10
11
12
13
14
15

16
17

18
19
20

21
22

23
24

25

26
27

28
29

30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46
47
48
49

50

161
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Sémangat
v3

V5

v4a

V2

V1

Responden

119
120
121

122

123
124

125

126
127

128
129
130

131
132
133

134
135

136

V5

v4

Semangat
V3

V2

vl

Responden

101
102

103

104

105
106

107

108
109

110
111
112

113
114
115

116
117

118

Variabel Time-based Work-Family Conflict

V12

Vil

V10

V9

Time-based WFC

\'£:]

\'24

Vé

Responden

10
11
12
13
14
15

16
17

18
19
20
21

22

23
24
25

26
27

28
29
30

31

32

162
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V12

V1l

V10

V9

Time-based WFC

v8

v7

Ve

Responden

33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
49
50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60

61
62

63
64
65
66

67
68
69
70
71

72
73

74
75

76

77
78
79
80

81

82

83

84
85

86

87

88

163
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V12

V1l

V10

V9

Time-based WFC

v8

V7

V6

Responden

89

90
91
92
93

94
95

96
97

98
99
100
101

102
103

104

105

106

107

108
109

110
111

112
113

114
115

116
117

118
119
120
121
122
123

124
125

126
127

128

129
130

131
132
133

134
135

136

164
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Variabel Strain-based Work-Family Conflict

V20

V19

V18

V17

Strain-based WFC
Vie

V15

V14

V13

Responden

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30

31
32
33
34
35
36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46
47

48
49

50

51
52

53

54

163
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V20

V19

V18

V17

Strain-based WFC
Vie

V15

via

V13

Responden

55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

920
91

92
93

94
95

96
97

98
99
100
101

102
103
104
105
106
107
108
109
110

166
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V20

V19

V18

V17

Strain-based WFC
Vi1e

V15

via

V13

Responden

111
112
113
114

115
116
117
118
119
120
121

122
123
124
125
126

127
128
129

130
131
132
133

134
135
136

Variabel Time-based Family-Work Conflict

V25

v24

Time-based FWC

V22 | va3

V21

Responden

25

26

27

28
29

30
31

32
33
34

35
36

37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

V25

V24

Time-based FWC
V23

V22

V21

Responden

10
11
12
13

14

15

16
17

18
19
20
21

22

23
24

167
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V24 | V25

Time-based FWC

V21l | v22 | va23

Responden

93
924
95

96

929
100

101

102
103

104
105

106
107

108

109
1i0
111

112
113
114
115

116
117
118
119

120
121
122

123

124
125
126
127
128

129
130
131
132

133

134
135
136

V25

V24

Time-based FWC
v23

V22

V21

Responden

49

50
51
52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67

69
70
71

72
73

74

75

76

77
78

79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

90

91

92

Variabel Strain-based Family-Work Conflict

V31

V30

V29

Strain-based FWC
v28

V27

V26

Responden

168
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V31l

V30

V29

Strain-based FWC
V28

v27

V26

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17

18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31
32
33
34
35

36
37

38
39
40
41

42

43
44
45

46
47

48
49

50
51
52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

169
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V3l

V30

V29

Strain-based FWC
V28

v27

V26

Responden

63
64
65

66

67
68
69

70
71

72
73

74
75

76
77
78
79
80
81

82
83

84
85

86

87

88

89

90
91

92

93

94
95

96

97
98
99
100

101

102

103
104
105

106

107

108
109
110

111
112
113
114
115

116
117

118

170
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V31

V30

AL

Strain-based FWC

v2g

v27

V26

Responden

119
120

121
122
123
124
125
126

127
128
129
130
131

132
133
134
135
136

Variabel Sikap Terhadap Merantau

V36

Sikap
V34 | V35

V33

V32

Responden

33
34

35

36
37
38

39

40
41

42
43

45

46
47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

57
58
59
60
61

62
63

64

V36

V35

Sikap
V34

V33

V32

Responden

10
11

12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24

25

26

27
28
29

30

31

32

171
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V36

Sikap
V34 | V35

V33

V32

w

Responden

101

102

103

104
105
106
107

108

109

110
111
112
113

114
115
116
117

118
119
120
121

122
123
124

125
126
127

128
129

130
131

132
133
134

135

136

V36

V35

(T3]

Sikap
V34

V33

V32

L

Responden

65

66
67

68

69
70

71
72
73
74
75
76

77
78
79

80

81

82

83

85

86

87

88
89

920
921
92

93
94
95

96
97

28
29

100

Variabel Norma

vao

V39

Norma

V38

v37

Responden

15

16
17

18

19
20
21

22

23

24
25

26
27

28

vao

V39

Norma

V38

v37

Responden

10
11

12
13
14

172
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vao

6 |

5 |

V39

Norma

V38

V37

Responden

83

85

86

87

88

89

20
91
92

93

24
95

96

97
98
929

100

101

102

103
104
105

106

107

108
109

110
111
112

113
114
115
116
117

118
119

120
121
122
123

124
125
126
127

128
129
130

131
132
133
134
135

136

V40

V39

Norma

v3s

V37

Responden

29

30
31

32
33
34
35

36
37
38
39

40
41

42
43
44
45

46

47

48
49

50

51
52

53
54
55
56
57
58
59
60

61
62
63

64
65
66
67

68
69
70
71

72

73

74

75

76

77
78

79

80

81

82
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Variabel Kendali

V44 | VA5

Kendali

V4l | v42 | Va3

Responden

55
56

57
58
59
60
61

62

63
64
65

66
67

68
69

70

71
72
73
74
75

76
77
78
79

80

81

82

83

84

85

86
87

88

89

20
91
92
93
94
95

96

97

98
99

100

101

102

103
104

105

106
107

108

Va5

V44

| 5

Kendali
V43

V42

val

Responden

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26

27

28
29

30
31

32
33

35

36
37

38
39

40
41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54

174
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Lampiran 8. Hasil Analisa Faktor Penelitian Utama

Variabel Semangat Kerja

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adeguacy. 776
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 318,662
df 10
Sig. ,000

Anti-imagﬁe Matrices

V1.moral | V2.moral | V3.moral | V4. moral { V5. moral

Anti-image Covariance V1.moral ,468 -,247 032 =101 -012
V2.moral -, 247 ,410 -122 ,005 -,059

V3.moral ,032 -, 122 ,385 -,220 -,063

V4. moral -101 ,005 -,220 ,384 -112

V5 moral -012 -,059 -,063 - 112 ,703

Anti-image Correlation V1.moral 752° -,564 075 -,238 -,022
V2.moral -,564 ,759% -,306 013 - 110

V3.moral ,075 -,306 ,758° -,572 -,120

V4.moral -,238 ,013 -,572 ,765° -,216

V5 moral -,022 -,110 -120 -,216 ,915°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 3,176 63,514 63,514} 3,176 63,514 63,514
2 727 14,537 78,051
3 554 11,079 89,130
4 329 6,576 95,706
5 215 4,294 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
V1.moral 779
V2. moral 829
V3.moral ,841
V4 moral 848
V5. moral 675

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.

176
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Variabel Time-based Work-to-family Conflict

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 781
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 358,351
df 21
Sig. ,000

Anti-image Matrices

V6tb- | V7.tb- | VB.tb- | VOtb- [ V10.tb- | V11.tb- | VI2.tb-
wic wic wic wfc wic wic wfc

Anti-image  V6.tb-wfc 599 -2521 000] 076 -,074 ,081 -,046
Covariance  v7 tb-wic -2521 414 -171) -057 ,050 -122 -073
V8 tb-wfc 000] -171 4991 -165 -,106 ,021 017

V9.tb-wic 076 -057| -165| 617 -, 168 072 -,003

V10.tb-wic -074| 050| -106{ -168 427 -,203 -150

V11 tb-wic 081 -122] 021 072 -,203 589 - 112

V12.tb-wfc -046| -073] ,017| -003 -,150 -112 625

Anti-image  V6.tb-wfc 722°| -508| -,001 125 -, 145 136 -,076
Correlation 7 thb-wic -506) 741*| -377{ -112 118 -,248 -,143
V8 tb-wfc -001| -377| ,820%| -298 -,229 ,039 ,030

V9 tb-wfc 125+ -112] -298| ,788° -,328 ,120 -,006

V10.tb-wic -145F  118] -2291 -328 7717 -,405 -,290

V11.tb-wfc 136| -248F 0391 120 -,405 ,767° -184

V12.tb-wic -076| -143| 030 -006 -,290 -,184 8782

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 3,543 50,608 50,608| 3,543 50,608 50,608
2 ,963 13,757 64,365
3 ,900 12,861 77,226
4 ,540 7,718 84,944
5 437 6,236 91,180
6 373 5333 96,514
7 244 3,486 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
V6.tb-wic ,605
V7 tb-wfc 791
V8.tb-wfc , 761
V9.tb-wic ,635
V10.tb-wfc ,806
V11.tb-wfc ,663
V12 tb-wfc ,694

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Variabel Strain-based Work-to-family Conflict

KMO and Bartlett's Test
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Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,843
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 403,551
df 28
Sig. ,000
Anti-image Matrices
V13sb- | V14.sb- | V15.sb- | V16.sb- | V17.sb- | V18.sb- | V19.sb- [ V20.sb-
wfc wfc wfc wfc wfc wfc wifc wifc
Anti-image  V13.sb-wfc 500 -178 -,104 -,056 -,053 ,025 -,074 -,006
Covariance  v14.sb-wic -178 471 -,046 -,056 -108 -134 ,030 -,011
V15 sb-wfc -,104 -,046 ,460 -131 -,038 -,094 -, 104 ,041
V16 sb-wfc -, 056 -,056 -, 131 ,542 -,183 ,053 -,046 -,092
V17 .sb-wic -,053 -,108 -,038 -193 ,615 -,004 ,038 -053
V18.sb-wfc ,025 -134 -,004 ,053 -,004 ,501 -,239 -,045
V19.sb-wfc -074 ,030 -,104 -,046 ,038 -,239 517 ,065
V20.sb-wfc -,006 -,011 ,041 -.092 -,053 -.045 ,065 ,951
Anti-image  V13.sb-wfc 872° -,366 -,216 -,108 -,095 ,051 -,146 -,009
Correlation  v14 sb-wfc -,366 8537 -,098 -, 111 -,201 -275 ,060 -,016
V15.sb-wfc -,216 -,098 ,887° -,262 -072 -195 -,213 ,062
V16.sb-wfc -,108 - 111 -, 262 ,848° -,334 102 -,088 -,128
V17.sb-wfc -,095 =201 -,072 -,334 8612 -,007 068 -,069
V18.sb-wfc ,051 -275 -,195 102 -,007 7847 -, 469 - 065
V19.sb-wfc -,146 ,060 -,213 -,088 ,068 -,469 ,7987 ,083
V20.sb-wfc -,009 -,016 ,062 -128 -,069 -,065 ,093 6572

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings |
Component Total | % of Variance Cumulative % Total | % of Variance | Cumulative %
1 3,846 48,079 48,079 | 3,846 48,079 48,079
2 1,162 14,527 62,606
3 ,867 10,843 73,449
4 ,566 7,075 80,524
5 ,510 6,378 86,902
6 ,394 4,924 91,826
7 ,366 4,579 96,405
8 288 3,595 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
V13.sb-wfc 781
V14 sb-wfc 795
V15.sb-wfc ,815
V16.sb-wfc 723
V17 sb-wfc 656
V18.sb-wfc 701
V19 sb-wfc 688
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Extraction Method: Principat
Component Analysis.

Variabel Time-based Family-to-work Conflict

KMO and Bartlett's Test
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Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. , 760
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 149,843
df 10
Sig. ,000
Anti-image Matrices
V21 tb-fwe | V22tb-fwe | V23.tb-fwe | V24.tb-fwc | V25.tb-fwc
Anti-image  V21.tb-fwc ,660 -,085 -,188 - 124 - 112
Covariance V22 tb-fwc -,085 ,692 -,202 -,089 -,027
V23.tb-fwc -,188 -,202 526 -197 -,076
V24 tb-fwc - 124 -,089 -, 197 ,674 113
V25 .tb-fwc -, 112 -,027 - 076 113 ,937
Anti-image  V21.tb-fwc ,793° -125 -,319 -,185 -142
Correlation  v22 tb-fwc -,125 ©,804° -,335 - 131 -034
V23.tb-fwc -,319 -,335 7228 -332 -, 109
V24 tb-fwc -, 185 - 131 -,332 767° 142
V25 tb-fwc -, 142 -,034 -,109 142 ,600°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 2,442 48,836 48,8361 2,442 48,836 48,836
2 1,009 20,178 69,014
3 616 12,317 81,331
4 ,538 10,763 92,095
5 ,395 7,905 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
V21 tb-fwc , 764
V22 tb-fwe 737
V23.tb-fwe ,849
V24 tb-fwc 726
V25 tb-fwc 259

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Variabel Strain-based Family-to-work Conflict

KMO and Bartlett's Test
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Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,654
Bartiett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 167,901
df 15
Sig. ,000
Anti-inEge Matrices
V26 sb-fwe | V27.sb-fwc | V28 sb-fwec | V29.sb-fwe | V30 sb-fwe | V31.sb-fwc
Anti-image V26 .sb-fwc 565 -,263 -058 -,189 -,025 -,058
Covariance  y27 sb-fwc -,263 521 -252 068 ,026 ,014
V28.sb-fwc -,058 -,252 ,660 -,085 ,040 -,013
V29 sb-fwe -,189 ,068 -,085 ,815 -,083 -122
V30.sb-fwc -,025 ,026 ,040 -,083 ,816 -.303
V31.sb-fwc -, 058 ,014 -013 -122 ~ -,303 ,790
Anti-image  V26.sb-fwc 678° -,485 -,096 -,279 -,037 -,087
Correlation  y27 sb-fwc -, 485 616° - 430 105 ,039 ,021
V28.sb-fwc -,096 -,430 7212 -, 116 ,054 -,018
V29, sb-fwc -279 ,105 -,116 6842 -,102 -,152
V30.sb-fwc -,037 ,039 ,054 -,102 5787 -,377
V31.sb-fwe -,087 ,021 -018 -,152 -377 6167

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 2,281 38,014 38,014} 2,281 38,014 38,014
2 1,472 24,536 62,550
3 778 12,963 75,513
4 ,582 9,700 85,213
S ,554 9,226 94,439
6 334 5,561 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix’

Component
1
V26 sb-fwc ,818
V27 .sb-fwc 771
V28.sb-fwc 716
V29 sb-fwc 544
V30.sb-fwc ,245
V31.sb-fwe , 384

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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Variabel Sikap terhadap Merantau

KMO and Bartlett's Test
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Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 748
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 198,620
df 10
Sig. ,000
Anti-image Matrices
V32.sikap | V33.sikap | V34.sikap | V35.sikap | V36.sikap
Anti-image  V32.sikap ,842 -,092 -,021 -,060 - 117
Covariance  v33 sikap -,092 569 021 -,241 -,054
V34 sikap -,021 ,021 ,550 -,234 -,145
V35 sikap -,060 -,241 -,234 ,400 -,053
V36.sikap =117 -,054 -,145 -,053 ,763
Anti-image  V32.sikap ,881° -,133 -.030 -,104 -,146
Correlation  v33 sikap -133 741° ,037 -,504 -,083
V34.sikap -,030 ,037 ,736° -,498 -,223
V35.sikap -,104 -,504 -,498 .682° -,096
V36.sikap -,146 -,083 -,223 -,096 .862°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 2,677 53,538 53,538 2,677 53,538 53,538
2 792 15,844 69,382
3 713 14,257 83,639
4 549 10,976 94,616
5 269 5,384 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
V32 sikap ,559
V33.sikap 762
V34 sikap 776
V35 sikap ,867
V36 sikap ,656

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.
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42885.pdf

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,566
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 61,700
df 6
Sig. ,000
Anti-imagi Matrices
V37 norma | V38 norma | V39.norma | V40.norma
Anti-image Covariance V37.norma 875 -,362 -,020 -,074
V38.norma -,.362 659 -131 -047
V39.norma -,020 -,131 ,950 -033
V40.norma -, 074 -,047 -,033 ,971
Anti-image Correlation V37.norma ,545° -,543 -,025 -,091
V38.norma -,543 543 -,166 -,059
V39.norma -,025 - 166 7192 -,034
V40.norma -,091 -,059 -,034 7882

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component | Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 1,732 43,297 43,2971 1732 43,297 43,297
2 941 23,519 66,816
3 ,898 22,442 89,258
4 430 10,742 100,000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matrix®
Component
1
V37.norma ,821
V38.norma ,843
V39.norma 453
V40.norma 377
Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.
Variabel Kendali
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Oikin Measure of Sampling Adequacy. ,504
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 75,053

df 10

Sig. ,000
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V41.kendali | V42 kendali | V43.kendali | V44 kendali | V45 kendali
Anti-image V41 kendali 945 -,037 -,092 -,016 -159
Covariance  v42 kendali -,037 ,836 -,248 -,009 018
V43 kendali -,092 -248 640 -,307 212
V44 kendali -,016 -,009 -,307 743 -219
V45 kendali -159 018 212 -219 860
Anti-image V41 kendali 585° -042 118 -019 -176
Correlation  v42 kendali -,042 ,643° -,339 -,012 021
V43 kendali -118 -,339 ,500° -445 286
V44 kendali -,019 -012 -445 ,496° -,273
V45 kendali -176 ,021 286 -273 ,335°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total | % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %
1 1,751 35,027 35,0271 1,751 35,027 35,027
2 1,228 24,569 59,596
3 ,878 17,555 77,152
4 732 14,634 91,785
5 411 8,215 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
V41 kendali ,333
V42 kendali ,668
V43 kendali ,841
V44 kendali ,695
V45 kendali -,065

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

a. 1 components extracted.
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Lampiran 9. Hasil Analisa Regresi Linier Berganda Sub Model |

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,115° ,013 -,009 1,00459783 2,209

a. Predictors: (Constant), f_kendali, f_norma, f_sikap
b. Dependent Variable: f_konflik

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,783 3 594 | 589 623"
Residual 133,217 132 1,009
Total 135,000 135

a. Dependent Variable: f_konflik
b. Predictors: (Constant), f_kendali, f_norma, f_sikap

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -3,041E-17 ,086 ,000} 1,000

f_sikap ,030 ,093 ,030 ,319 ,750 ,867 1,154

f_norma -,058 ,089 -,058 -,647 ,519 ,939 1,065

f kendali -,099 ,092 -099 | -1,077 ,283 ,888 1,126
a. Dependent Variable: f_konflik
Chart

Scatterplot
Dependent Variable: f_konflik
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Lampiran 10. Hasil Analisa Regresi Linier Berganda Sub Meodel 2

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,343° 118 ,104 ,94640717 1,007
a. Predictors: (Constant), f_sikap, f_konflik
b. Dependent Variable: f_semangat
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 15,874 2 7,937({ 8,861 ,000
Residual 119,126 133 896
Total 135,000 135
a. Dependent Variable: f_semangat
b. Predictors: (Constant), f_sikap, f_konflik
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) | .7 592€-17 ,081 ,000| 1,000
f_konflik -, 181 ,081 - 1811 -2,222 ,028 1,000 1,000
f_sikap ,289 ,081 ,289 3,542 ,001 1,000 1,000
a. Dependent Variable: f semangat
Chart
Scatterplot
Dependent Variabie: f_semangat
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Table of Probabilities for the F Distribution =
.
a
Alpha = 0.05 =
MN 1 2 3 4 5 [} 7 8 g 1g 11 12 13 14 15 20 24 30 40 60 120 :
1 16145 1199501 215.71 1224581 230.16] 233.99 ] 236.77 1 238.88 | 240.54 | 241 .88 242.98{ 243.91|244.69 ) 245.36| 245.05{ 248.01 | 249.05 | 25010 | 251.14 1 252.20| 253.25 ¢
2 18.51 19.00 | 19.156 19.25 19.30 | 19.33 19.35 1937 | 19.38 { 1940 ] 1940 | 1941 1042 | 1942 | 1943 | 1945 | 1945 [ 1946 19,48 | 19.49 H
3 10.13 9.55 G.28 .12 aq.01 8.84 880 8.85 8.81 8.70 878 3.74 B.73 8.71 B.70 B.66 8. 64 R.62 8.7 8.55 &
4 7.71 6.94 6.59 6.39 .20 6.16 6.09 6.04 6.00 5.00 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 5.80 5.77 5.75 5.69 5.G6 &
5 6.61 5.79 S5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 477 4,74 4.70 4 68 4.66 4.64 4.62 4.56 453 4.50 443 440 2
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4,28 4.21 4.15 4.10 406 4.03 4.00 3.98 3.96 3.9 3.87 3.84 3.81 2.74 3.70 —
i 5.59 4.74 4.3% 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 3. 3.41 338 3.30 3.27 -
8 5.32 4.46 4.07 3.84 1.69 3.58 3.50 344 3.3% 2.28 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 3.15 3.12 3.08 3.01 2.97 g.
9 512 4.26 38H 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.8 3.14 3.10 3.07 3.09 3.03 2.01 2.94 280 2.86 2.70 2.75 &
10 496 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 214 3.07 3.02 298 294 2.91 2.89 2.86 2.85 2.77 2.74 2.7 252 2.58 E"
11 4.84 398 3.59 3.36 3.20 3.00 3.01 2.95 2.90 285 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 2.65 2.61 2.57 249 245 —
12 1.75 .89 3.449 3.26 3.1 3.00 2.91 2.85 2.80 2.7 2.72 2.68 2.66 2.64 2.62 2.54 251 2.47 2.38 2.34 g
13 4.67 3.81 3.4 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 207 PR 2.60 2.58 2.55 2.53 2.46 2.42 2.38 2.30 2.25 w
14 3,60 3.74 .24 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60) 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 2.39 2.05 2.3 2.22 2.18 U
14 3.54 3.68 3.209 3.6 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 2.33 2.29 2.25 216 2.11 ;'
16 449 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.06 2.549 2.54 2.48 246 2.42 2.40 2.37 2.35 2.28 2.24 2.10 2.11 2.06 ",..;
17 | 445 3.59 3.20 2.90 2.81 2.70 2.61 2.55 248 2.45 241 2.38 2.35 2.33 231 2.23 2.19 2.1 206 2.01 E;
i8 i 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.60 2.98 2.51 2.46 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 2.19 2.15 2.11 202 1.67 =
19 4.38 3.52 313 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 2.16 2.1t 2.07 198 1.93 E‘
20 4.35 3.49 2.10 287 271 2.60 251 2.45 2.0 2.1 2.28 2.25 2.22 2.20 2.12 2.08 2.0 1.95% 1.90 -
21 4.32 347 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 242 2.37 2.28 2.25 2.22 2.20 218 2.10 2.5 2.01 1.9 187
22 4.30 3.44 3.5 2.82 2.60 2.5% 2.4¢ 2.40 2.34 2.26 2.23 2.20 2.17 215 2.07 2.03 1.938 1.89 1.84
23 4.28 3.42 3.3 2 .80 2.64 2.53 2.44 2.27 2.32 27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 2.05 2.01 1.960 1 80 1.81
4 4.26 3.40 3.0t 2.78 2.62 2.5 242 2.6 2.36 2.25 222 2.18 2.15 2.13 211 2.03 1.08 1.94 1.84 1.70
5 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 .24 2.20 2.16 2.14 2.1t 2.09 2.01 1.96 1.62 1.82 1.77
26 4.23 37 2.98 2.74 2.5% 2.47 239 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.00 2.07 1.99 1.95 1.60 1.80 1.75
27 4.21 3.35 2.05 2.73 2.57 2.4b 2.27 2.31 2.25 2.20 2.17 213 2.10 2.08 206 1.97 1.93 1.88 1.70 1.73
28 4.0 234 2.95 2.7 2.56 2.4% 2.36 2.29 2.2 2.19 215 2.12 209 2.00 2.04 1.96 1% 1.87 177 1.71
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.59 2.43 2.35 2.28 .22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 1.94 1.9¢ 1.8% 1.75 1.70
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 213 2.09 206 2.04 2.01 1.93 1.89 1.84 1.79 1.74 1.68
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 234 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1,492 1.84 1.79 1.79 1.69 1.4 1.58
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.4 1.94 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 1.7% 1.70 1.65 1.59 1.53 147
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.9 1.897 1.83 1.30 1.78 1.75 1.66 1.61 1.55 1.56 1.43 1.35 J

Right Taifed, DN = o in deaomindtor = down the rows, df in numerstor = across the cofumns

Table of Probabilities for F Distrilsution

DCopynight Led

Note.: Tabie

i ror an dlpha of (.05
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Table of Probabilities for Student's t-Distribution

0.600

0.700

0.800 0.900 0.950 0.975 0.990 0.995
1 0325 G727 1376 3078 5314 12706 31821 853 657
2 0.289 0617 1061 1 886 2 920 4303 6.965 9925
3 0.277 0 584 0.978 1638 2353 3182 4.541 5.841
4 0271 0569 0941 1533 2132 2776 3747 4.604
] 0267 0 559 G 420 1475 2015 2571 3 365 4032
5 0 265 0.553 ) 906 1440 1943 2.447 3143 3707
7 0.263 0.549 0.896 1415 1.895 2365 2998 3 4499
8 0.262 0.546 0.889 1397 1.860 2.306 2896 3.355
9 02681 0543 0883 1383 1233 2262 2821 3 250
10 0260 0542 8879 1372 1812 2228 2764 3168
1" 0.280 0.540 0.876 1.363 1.796 2201 2718 3106
12 0.259 0.539 0.873 1.356 1782 2178 2681 3.055
13 0259 0.538 0.870 1350 17714 2160 2850 3012
14 0.258 0537 0868 1345 1761 2145 2624 2477
15 0.258 0.536 0.666 1.241 1753 213 2602 2.047
16 0.258 0.535 0.865 1337 1746 2120 2.583 2921
17 0.257 0534 0.863 1333 1.740 2110 2.567 2.898
18 G257 0534 0862 1330 1734 2101 2552 2878
19 0.257 0.5633 0.861 1328 1.729 2093 2539 2861
20 0.257 0.533 0.860 1.325 1.725 2086 2528 2845
21 0.257 0.532 0859 1.323 1.721 2.080 2518 2831
22 0.256 0832 0.858 1321 1717 2074 2508 2819
3 0256 0.332 0858 1319 1714 2069 2500 2807
24 0.256 0.531 9857 1318 1711 2064 2492 2797
25 0256 0.5314 0356 1.316 1708 2660 2.485 2787
26 0256 0531 0856 1315 1706 2058 2479 2778
27 0256 0.531 0.855 1314 1703 2052 2473 2771
28 0.256 0.530 0.855 1.313 1.701% 2048 2467 2763
29 0.256 0.530 05854 131 1699 2045 2462 2756
30 0.258 0530 G354 1310 1697 2042 2457 2750
40 G.255 0529 0851 1303 1.684 2.021 2423 2704
50 0.254 0527 0.848 1298 16714 2000 2.3%0 2660
120 0.254 0.526 0.845 1.289 163 1980 2.358 2817

df (degrees of freedom; = number of samples - 1
1 - aipha (for one tail) or 1 - alpha/? {for hva tails)
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